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 MOTTO 

 

 

ا مُ: }ماا مِنْ ذانْبٍ ب اعْدا الشِ رْكِ ااعْظامُ عِنْدا اِلله مِنْ نطُْفاةٍ واضاعاها ةُ واالسَّلَا  "واقاالا عالايْهِ الصَّلَا

لُّ لاهُ{"   راجُلٌ فِْ راحِمٍ لَا يَاِ

 

Nabi SAW. bersabda, “Tidak ada dosa setelah kemusyrikan yang lebih besar 

(dosanya) di sisi Allah dari pada sperma yang diletakkan oleh seorang laki-laki ke 

dalam rahim (seorang perempuan) yang tidak halal baginya.” 
Hadis dIriwayatkan oleh imam Ibnu Abid Dunya dari Al-Haitsam bin Malik  

Ath-Tha’i. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Umum 

 Transliterasi adalah pemindahan alihan tulisan tulisan Arab kedalam tulisan 

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam katagori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan nama 

Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya, atau 

sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan judul buku 

dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan transliterasi. 

B. Konsonan 

 dl =  ض    Tidak ditambahkan =  ا

 th = ط      b =  ب

 dh = ظ      t =  ت

 (koma menghadap ke atas)‘ =  ع      ts =  ث

 gh = غ      j =  ج

 f = ف      h =  ح

 q = ق      kh =  خ

 k = ك      D =  د

 l = ل      Dz =  ذ

 m = م      R =  ر
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 n = ن      Z =  ز

 w = و      S =  س

 h = ه      Sy =  ش

 y = ي      Sh =  ص

 

 Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal 

kata maka transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila 

terletak ditengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tandakoma diatas (‘), 

berbalik dengan koma (‘) untuk pengganti lambing “ع”. 

C. Vocal, Panjang dan diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan bacaan masing-

masing ditulis dengan cara berikut: 

Vocal (a) Panjang  =  Â  Misalnya  قال menjadi Qâla 

Vocal (i) Panjang =  Î  Misalnya  قيل  menjadi Qîla 

Vocal (u) Panjang  =  Û  Misalnya  دون  menjadi  Dûna 

 Khusus bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”, seperti halnya contoh dibawah ini: 

Diftong (aw)  =  و  Misalnya  قول menjadi Qawlun 
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Diftong (ay)   =  ي  Misalnya  خير  menjadi Khayrun 

D. Ta’ marbûthah (ة) 

 Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة maka menjadi 

ar-risâlat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlâf dan mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya: ي ف

الله رحمة  menjadi fi rahmatillâh. 

E. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah 

 Kata sandang berupa “al” ( ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada ditengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 

 Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila nama tersebut merupakan nama 

arab dari orang Indonesia atau bahasa arab yang sudah terIndonesiakan, tidak perlu 

ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. 
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ABSTRAK 

 

Lailatul Nikmah, NIM 16210023, 2020. Pandangan Penghulu Terhadap Pasal 

 32 KUH Perdata Tentang Larangan Pernikahan Dengan Pasangan 

 Zina (Studi di Kantor Urusan Agama Kecamatan Dau dan Kecamatan 

 Kepanjen). Skripsi. Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas 

 Syariah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Dosen 

 Pembimbing : Erik Sabti Rahmawati, M.A 

Kata Kunci : Penghulu, Pasal 32 KUH Perdata, Zina. 

 Islam memerintahkan umatnya untuk melaksanakan pernikahan untuk 

menjaga keturunan manusia serta mencegah perbuatan zina agar tercipta 

ketenangan dan ketentraman bagi individu, keluarga, maupun masyarakat. 

Perbuatan zina ialah perbuatan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan yang 

tidak terikat pernikahan atau perkawinan. Di dalam Pasal 32 KUH Perdata 

menyatakan bahwa seorang dengan keputusan pengadilan tidak boleh melakukan 

pernikahan dengan pasangan zina. Sehingga dalam penelitian ini perlu dikaji 

rumusan masalah: 1. Bagaimana pendapat penghulu KUA Dau dan KUA Kepanjen 

mengenai Pasal 32 KUH Perdata. 2. Bagaimana Pasal 32 KUH Perdata dalam 

perspektif 4 Imam Madzhab dan KHI ? 

  Adapun metode penelitian yang digunakan untuk menyelesaikan skripsi ini 

mencakup: jenis penelitian empiris atau disebut penelitian hukum sosiologis dengan 

pendekatan kualitatif, yaitu mengkaji ketentuan hukum yang berlaku dan terjadi di 

masyrakat serta permasalahan yang akan membentuk data deskriptif. Adapun bahan 

hukum primer didapat secara langsung dari hasil wawancara oleh penghulu KUA 

Dau dan KUA Kepanjen, sedangkan bahan hukum sekunder didapat dari buku, 

makalah, jurnal, hasil penelitian terdahulu, serta data dari lembaga penelitian yang 

relevan dengan skripsi ini. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti 

mengggunakan metode wawancara dan observasi, kemudian data yang diperoleh 

dan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil dari penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 1) Pandangan penghulu 

KUA Dau dan KUA Kepanjen terhadap Pasal 32 KUH Perdata tentang larangan 

pernikahan dengan pasangan zina tidak sesuai apabila diterapkan dalam 

pelaksanaan pernikahan karena  dalam praktiknya di KUA tidak pernah menolak 

sekalipun pasangan yang mendaftar telah berbuat zina. Di KUA menggunakan 

pedoman pendapat Imam Madzhab Syafi’i dan Hanafi yang membolehkan. Serta  

Pasal 53 KHI yang mebolehkan pernikahan dengan pasangan zina, 2) Pasal 32 KUH 

Perdata  melarang pernikahan dengan pasangan zina, namun dalam praktiknya di 

KUA membolehkan dengan pertimbangan pendapat 4 Imam Madzhab dan Pasal 53 

KHI. Oleh karena itu, KUA membolehkan pelaksanaaan pernikahan yang 

dilakukan oleh pasangan hamil di luar nikah. 
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ABSTRACT 

Lailatul Nikmah, 16210023, 2020. The Headmen's View Of Article 32 Is A Civil 

 Law On The Prohibition Of Marriage with A Spouse Of Zina (Study at 

 the office of Religious Affairs of Dau Subdistrict and Kepanjen Subdistrict). 

 Thesis. Islamic Family Law Department, Syariah Faculty, Islamic State 

 University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Erik sabti 

 Rahmawati, M. A 

Keywords: Penghulu, article 32 of civil, adultery. 

           Islam ordered his people to perform marriages to safeguard human 

descendants and prevent adultery to create peace and tranquility for individuals, 

families, and society. Adultery is a deed between a man and a woman not bound by 

marriage or marriage. In article 32 The civil Law states that a court ruling must not 

commit marriage to an adultery. So in this research need to be examined the 

problem: 1. What is the Penghulu KUA Dau and KUA Kepanjen opinion on article 

32 of civil law ?. 2. How is Article 32 civil law in perspective 4 Imam Madzhab 

and KHI ? 

  The research methods used to complete this thesis include: type of empirical 

research or called Research on sociological law with a qualitative approach, which 

is to review the prevailing legal provisions and occur in the society and the problems 

that will form the descriptive data. The primary legal material is obtained directly 

from the interview by the Penghulu of KUA Dau and KUA Kepanjen, while 

secondary legal material obtained from books, papers, journals, results of previous 

research, as well as data from research institutes relevant to this thesis. In data 

collection techniques, researchers use methods of interviews and observations, then 

data obtained and analyzed using qualitative descriptive analysis. 

 The results of this study were obtained as follows: 1) The view of the the 

Penghulu KUA Dau and KUA Kepanjen for the Civil law of section 32 of the 

public's prohibition of marriage with an adultery spouse is not suitable when applied 

in the implementation of the marriage because in practice at the KUA never refuses 

even if the registered spouse has committed adultery. In the KUA, the opinions of 

Imam Madzhab Shafi'i and Hanafi are allowed. As well as section 53 KHI, which 

allows marriage to adultery, 2) article 32, the Civil law prohibits marriage with 

adultery, but in practice at the KUA allows in consideration of the opinion 4 Imam 

Madzhab and article 53 KHI. Therefore, the KUA allows the implementation of 

marriage conducted by pregnant couples outside of marriage. 
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 ملخص البحث

هي قانون مدني بشأن حظر  ٢٣للمادة  زعيموجهة نظر . ٦٢٦٢، ٠٢٦٠٢٢٦١ليلة النعمة،

 في مقاطعة داو الفرعية ومنطقة. )دراسة في مكتب الشؤون الدينيةالزواج مع زوج زينا  

ة، جامعة كلية الشريعبالأسرة الإسلامي،  سمكيبانجين الفرعية(. اطروحه. برنامج دراسة ق 

 : إريك سبتي رحمواتي، م. أشرفمالانغ. الم الحكومية مولانا مالك إبراهيم 

  .من المدنية، الزنا ٢٣، المادة  زعيم: سااساية الكلمات الأ

راد البشر ومنع الزنا لخلق السلام والهدوء للأفأمر الإسلام شعبه بإجراء الزيجات لحماية أحفاد            

الزنا هو عمل بين رجل وامرأة غير ملزمين بالزواج أو الزواج. وينص القانون المدني في . والأسر والمجتمع

 ا البحث تحتاج إلى. لذلك في هذعلى أن حكم المحكمة يجب ألا يرتكب زواجاً من زنا ١٦المادة 

من  ١٦حول المادة  كيبانجينمكتب الشؤوون الدينية داوو و    زعيم. ما هو رأي ٠دراسة المشكلة: 

الإمام مدشاب ومؤسسة  ٤ من القانون المدني في منظور ١٦. كيف تكون المادة ٦. ؟ القانون المدني

 ؟ خير

ا موتشمل أساليب البحث المستخدمة لإكمال هذه النظرية: نوع من البحوث التجريبية أو  

السوسيولوجي بنهج نوعي، وهو مراجعة الأحكام القانونية السائدة البحث في القانون بيسمى 

ية اد القانونية الأوليتم الحصول على المو  ية.وحدوثها في المجتمع والمشاكل التي ستشكل البيانات الوصف

الدينية  مكتب الشؤوون  زعيمأجراها  حين أن المواد القانونية الثانوية التي في مباشرة من المقابلة من قبل

عليها من الكتب والأوراق والمجلات ونتائج البحوث السابقة ، فضلا ، تم الحصول  كيبانجينداوو و  
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م الباحثون في تقنيات جمع البيانات، يستخد عن البيانات من معاهد البحوث ذات الصلة بهذه المذكرة.

أساليب المقابلات والملاحظات، ثم البيانات التي يتم الحصول عليها وتحليلها باستخدام التحليل 

 الوصفي النوعي.

مكتب الشؤوون   زعيم( رأي ٠وقد تم الحصول على نتائج هذه الدراسة على النحو التالي:  

من حظر الجمهور للزواج من  ١٦في المادة  تعلق بالقانون المدني الواردفيما ي كيبانجينالدينية داوو و  

زوج الزنا لا يصلح عند تطبيقه في تنفيذ الزواج لأنه في الممارسة العملية في جامعة الكويت لا يرفض 

في جامعة الكويت، يُسمح بآراء الإمام مدشاب الشافعي  أبدا حتى لو ارتكب الزوج المسجل الزنا.

( ٦ ، بين المرأة والمرأة، التي تجيز الزواج من الزنامن قانون المساواة  ٣١وبالإضافة إلى المادة  والحنفي.

 في الواقع في جامعة الكويت يسمح بالنظر في، يحظر القانون المدني الزواج بالزنا، ولكن ١٦المادة 

 تسمح وزارة اللاجئين. ولذلك، بين المرأة والمرأة من قانون المساواة ٣١الإمام مدزهب والمادة  ٤ الرأي

 .بتنفيذ الزواج الذي يجريه الأزواج الحوامل خارج إطار الزواج
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   BAB I 

nPENDAHULUANn 

A. LatariBelakang 

 Menurutnkodratnya,nmanusia diciptakan dan dilengkapi dengan akal 

pikiran serta nafsunbirahi. Nafsunbirahi diantaranya untuknmenyalurkan 

kebutuhannbiologis, dimananpenyalurannyantidaknbolehmmelanggar batas aturan 

yangntelahnditentukan, untuk itu agamanIslamnmengaturnbatas-batasnyangnboleh 

dilakukanndengannmemberikannjalan untuknmenyalurkannhasrat tersebut melalui 

jalannyangndiridhai-Nya, yaitu dengan melakukan pernikahan yangmsah. 

Pernikahan pada mulanya ialah sesuatumyangnsakralndimana  tujuannpernikahan

http://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/fiqih-pernikahan
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dalamnIslam adalahmuntuknmemperolehnketenangannhidupnyangmpenuhmcinta 

dannkasihnsayang,nsekaligusmmemenuhimkebutuhanmbiologisiyangnmerupakan

sarananuntuknmeneruskanndannmemeliharanketurunan,imenjagaikehormatanidan 

jugantujuannibadahnlainnya. 

 DasarmhukummIslammsudah memerintahkannumatnyanuntuknmelakukan 

pernikahannsebab dalam pernikahan adambanyakmhikmahmyangmterkandung 

didalamnya dannpernikahannadalahnfitrahnmanusia.nManusia telahmdiciptakan 

olehiAllahnSWTimenjadinmakhluknyangnberpasang-pasangan, dimananseorang 

laki-lakimmembutuhkan perempuan danmbegitupun sebaliknya, perempuan 

membutuhkanmlaki-laki. Selain itu, tujuan pernikahan adalah untuknmencegah 

perzinaannagarnterciptanketenanganndannketentraman bagi individu,nkeluarga 

dannmasyarakat. Tujuannyangnlebihnutama pernikahan adalahimenjaga keturunan 

manusianagarnterhindarndarinketurunanmyangnrusak,nsebabndengan pernikahan 

akannjelasnnasabnya.  

 Anjuran untuk menikah terdapatndalamnal-Qur’annsuratnAn-Nisa’nayatn1 

yaitu:n 

هُما  هاا زاوْجاهاا واباثَّ مِن ْ ةٍ واخالاقا مِن ْ ا النَّاسُ ات َّقُوا رابَّكُمُ الَّذِي خالاقاكُمْ مِنْ ن افْسٍ وااحِدا رجِاالَا   اياا أاي ُّها

ياًاإِنَّ اللََّّا كاانا عالايْكُمْ راقِ  ۚ  واات َّقُوا اللََّّا الَّذِي تاسااءالُونا بهِِ واالْأارْحااما  ۚ  كاثِيراا وانِسااءا   

Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 

menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah 

menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 

bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya 

kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

http://dalamislam.com/landasan-agama/dasar-hukum-islam
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silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 

kamu”1. 

  

 Namun, seiring dengan berkembangnya zaman banyak sekali kasus-kasus 

yang diluar ajaran Islam contahnya yaitu melakukan perbuatan zina sebelum 

adanya akad nikah. Zina sendirinmerupakannpersetubuhannyangndilakukannoleh 

seorangnlaki-laki dannperempuan di luar nikahndanmhanyammengikutimhukum 

syaraknataunbukannpasangannsuami istri yang sah sertankeduanya tidak termasuk 

kedalam persetubuhan meragukan atau adanya kehendak untuk melakukan2. Hal itu 

terjadi karena berbagainalasannsepertinawalnyamyangmtidakmberniatmuntuk 

melakukan perbuatan zina namunnkarenankhilafndanntidak memerhatikan 

larangannuntuk berduan dannsebagainya,mmakanakhirnya melakukan perbuatan 

yang masukndalamnjeratnsetanndannterjerumusndalamnzinanyangndiharamkan. 

 Semuamkonsekuensimdimatasmmerupakanmpermasalahanmyangmiharus 

ditanggungnoleh kedua pasangannpelaku pernikahan wanitanhamilnakibatnzina. 

Tentunsajanhalntersebutnakannmembawandampaknpsikologisidanitekanan mental 

baginpasangannkawinnhamilnakibatmzina,nkarenanrumahntangganyang nimereka 

bangunitidakididasarkaniadaipersiapannyangnmatang,ndannmungkinnsajaimereka 

kaget,msemuankeinginanmdanncita-citammerekamterhambatmkarenamkekhilafan 

merekansendiri. 

                                                           
1Departemen AgamanRI,iAl-Qur’anndannTerjemahannya,nSuratman-Nisa’:1 (Bandung:mHilal, 

2010), 77. 
2Mareesa, HukummiMenikahmnDenganmnPasanganmnZina, https://dalamislam.com/hukum-

islam/pernikahan/hukum-menikah-dengan-pasangan-zina, diakses tanggal 01 Agustus 2019. 

https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/hukum-menikah-dengan-pasangan-zina
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/hukum-menikah-dengan-pasangan-zina
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 Dalam hukum Islam adanya pro dan kontra akan hukum pernikahan setelah 

melakukan perbuatan zina. Ada yang membolehkan apabila yang bersangkutan 

telah bertaubat. Aturan kebolehan dalam nikah hamil dikhawatirkan akan 

menyebabkan semakin maraknya praktik perzinaan3. Para laki-laki dan perempuan 

yang sedang melakukan penjajagan (berpacaran) dikhawatirkan tidak mampu 

menahan gejolak nafsunya, dan karena hamil nikah diperbolehkan, mereka akan 

mudah berlindung dari aturan tersebut jika kehamilan terjadi pada pasangan belum 

nikah tersebut. Jika hal ini betul-betul dipikirkan oleh kaum muda, kalangan 

tersebut merasa bahwa aturan tersebut memberikan kesempatan terhadap maraknya 

praktik perzinaan. Terlebih lagi, aturan tentang status anak sah mendukung 

terjadinya praktik tersebut. Kaum muda merasa bahwa apa yang mereka telah 

lakukan akan dapat terselesaikan oleh kedua aturan tersebut, mereka dapat menikah 

dalam keadaan hamil dan melegalkan anak yang lahir dari hubungan yang tidak 

sah. 

 Di Indonesia ada sebuah aturan hukum yang berkaitan dengan hak dan 

kewajiban dalam masyarakat yaitu undang-undang hukum perdata atau yang 

berinduk pada KitabnUndang-UndangiHukumnPerdatan(KUH Perdata). Disalah 

satu Pasalndalam KUHnPerdata yaitunPasal 32 yang berbunyi : “seseorang yang 

dengan keputusan pengadilan telah dinyatakan melakukan zina, sekali-kali tidak 

diperkenankan kawin dengan pasangan zinanya itu”. Dalam pasal tersebut jelas 

tidak boleh melakukan pernikahan dengan pasangan zinanya. Olehnkarenanitu, 

                                                           
3Jamhari MakrufndannTimnLindsey (eds), HukumnKeluarga,nPidana, &nBisnis (Jakarta: Kencana, 

2013), 53. 
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dalamnpenelitianminimpenelitiminginmmengetahui pandangan penghulu tentang 

pelaksanaannnikah karena hamilndinluarnnikahnyangmdilakukanmoleh pasangan 

zina di KUAnKecamatan Dau dan Kecamatan Kepanjen. Dipilihnya kedua KUA 

tersebut karena banyaknya kasusnyangnterjadi karenanhamilndinluarnnikah yang 

sesuai dengannputusan Pengadilan Agama Kabupaten Malang tahun 2018 bahwa 

KUA Dau meminta Dispensasi Nikah sebanyak 13 dan 6 karena hamil di luar nikah, 

sedangkan KUA Kepanjen terbanyak kedua dengan 11 Dispensasi Nikah 5 

diantaranya karena zina sebab hamil di luar nikah. 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pendapat penghulu KUA Dau dan Kepanjen terhadap Pasal 32 

KUH Perdata tentang larangan pernikahan dengan pasangan zina ? 

b. Bagaimana Pasal 32 KUH Perdata tentang larangan pernikahan dengan 

pasangan zina dalamnperspektif 4 ImamiMadzhab dan KHIn? 

C. TujuaniPenelitian 

a. Untukmmengetahuimdan menganalisa pendapat penghulu KUA Dau dan 

Kepanjennterhadap Pasal 32 KUH Perdata tentang larangan pernikahan 

dengan pasangan zina. 

b. Untuk mengetahuiiperspektifi4 ImamiMadzhab dan KHI terhadap larangan 

pernikahanidengan pasanganizina.   

D. ManfaatiPenelitian 

 Dalamnpenelitiannininkiranyandapatndiambilngunandannmanfaatnantara 

lainnsebagai berikut : 
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1. Secaranteoritis : 

a. Jika dilihat secara teoritik penelitian ini bermanfaat untuk melihat 

sejauh mana penerapan pasal 32 KUH Perdata dalam putusan penghulu 

pada pasangan zina. 

b. Membangun keilmuan, khususnya ilmu yang bersifat terapanimengenai 

permasalahannyangnberkaitanndengannobjeknpenelitian,idanimenjadi 

rujukannbaginpenelitiannmendatangnpada objeknyang hampirnmirip 

ataunberdekatan. 

2. Secaranpraktis : 

a. Untuknmemenuhi syaratndalam memperoleh gelar Sarjana Hukum 

(S.H) 

b. Penelitianninindiharapkanndapatmmenambahmwawasanmdan wacana 

baginpenulis dannpada kaum akademiknpada umumnya terkait dengan 

penikahan dengan pasangan zina. 

c. Selain itu dapat menambah wawasan kepada masyarakat sebagai 

tambahan ilmu yang bisa dikatakan penting bagi masyarakat untuk 

mengurangi pernikahan karena hamil di luar nikah. 

 

E. SistematikaiPembahasan 

 Untuknmemudahkan dan mempertajam pemahaman terkait dengan 

penelitian yang ditulis, maka peneliti akan memaparkan sistematika penulisan 

yang mana sebagai berikut: 
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 BabnI, yang berisi latarnbelakang, rumusan masalah,ntujuannpenelitian, 

manfaatnpenelitian, definisinoperasional,ndanisistematikaipenulisan. Dalam latar 

belakangnpeneliti memaparkan alasan dan sebab memilih judul tentang 

“Pandangan Penghulu terhadap Pasal 32 KUH Perdata tentang Larangan 

Pernikahan dengan Pasangan Zina”. Kemudian selanjutnya diperoleh rumusan 

masalah yang berupa pertanyaan yang terkait dengan judul dannselanjutnya 

dijawab pada tujuan penelitian yang menjelaskan tentang jawaban dari rumusan 

masalah. Selanjutnya dari manfaat hasil penelitian dibagi menjadi dua macam 

yangimeliputiimanfaatiteoritisidanimanfaatipraktis untuk mengetahui pengaruh 

penelitian ini dilakukan untuk orang-orang dan keadaan sekitar. Definisi 

operasional, pada penelitian ini menjelaskan definisi dari tiap koasa kata penting 

pada judul penelitian proposal ini. Sistematika penulisan, pada sub bab ini 

menguraikan tentang pemaparan  yang dimulai dari pendahuluan sampai 

kesimpulan yang akan dibuat. 

 Bab II, adapun padanbabnini berisi penelitiannterdahulundannkerangka 

teorinataunlandasan teori. Penelitian terdahulu, berisi informasi tentang penelitian 

terdahulumyang sudahmdilakukan oleh para penelitimsebelumnya mengenai 

pernikahan dengan pasangan zina, baikidalamnbentukmbukunataunartikelnjurnal 

yangnsudahnditerbitkannmaupun hasil skripsinyang telah diterbitkan,ibaikisecara 

subtansiimaupunnmetodenyang digunakan,ndalamnpenelitiannini ada keterkaitan 

denganmpermasalahan penelitianmsebelumnya untuk menghindari kesamaan 

selanjutnya harus dijelaskan atau ditunjukkan keaslian penelitian ini serta 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, untuk mempermudah 
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menganalisa persamaan maupun perbedaanntersebutndilengkapindengannsebuah 

tabel.nSedangkan, kerangka teori atau landasan teori digunakan untuk 

menganalisis hasil setiapmpermasalahanmyangmdibahasmdalammpenelitian 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan perbuatan zina, baik dasar hukum, 

akibat, dan pandangan dari perbuatan zina tersebut. 

 Bab III, berisi mengenai metode penelitian. Dalam metode penelitian ini 

terdiri dari: 1) Jenis Penelitian. Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis 

penelitian empiris dimana langsung terjun kenlapangannuntuknmelihatifenomena 

yangnterjadi; 2) Penedekatan Penelitian. Disesuaikan dengan jenis penelitian, 

rumusan masalah dan tujuan penelitian dan berfungsi untuk menjelaskan 

pentingnya penggunaan jenis pendekatan dalam menguji dan menganalisis data 

penelitian yang sesuai dengan judul, dipendekatan ini penulis menggunakan 

pendekatan kualitatif yang menguraikan data yang berbentuk deskriptif; 3) Lokasi 

Penelitian. Untuk menjelaskan dimana peneliti melakukan penelitian dalam hal 

ini di KUA Kecamatan Dau dan Kecamatan Kepanjen; 4) JenisidaniSumberiData. 

Yangndigunakan untuk menjelaskan jenisndata yang dipakai yaitundata primer 

didapat dari hasil wawancara responden yakni penghulu KUA Kecamatan Dau. 

Sedangkan, data sekunder didapat dariibuku atauiliteratur, makalah, jurnal,ihasil 

penelitiannterdahulundan websitemyang berkaitan dengannpernikahan dengan 

pasangan zinanya; 5) Metode Pengumpulan Data. Untuk memperoleh data, urutan 

kerja, serta cara pengumpulan data baik secara primer maupun sekunder yang 

sesuai dengan pendekatan penelitian; 6) Metode Penentuan Subyek. Digunakan 

untuk menentukan subyek yang menjadi jawaban atas penelitian ini; 7) Metode 
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Pengolahan Data. Untuk menjelaskan langkah yang dilakukannpenelitinuntuk 

mengolahidanimenganalisisidataiyangitelah diperoleh sehingga jelas dan mudah 

dipahami oleh pembaca.  

 Bab IV, merupakan hasil penelitian dan pembahasan. Berisi mengenai 

uraian hasil dari penelitian dan analisis data baik secara primer maupun 

sekunder.‘Apabila terdapat perbedaan antara teori data analisis maka akan 

menimbulkannsesuatunbaru,njikanterdapatnkesamaannmakamitunakannmenjadi 

penguat.nPadaibabnininjugandipaparkannmengenaiiprofililokasiipenelitian’serta 

data yang berkaitan dengan penelitian. 

 Bab V, yaitu penutup yang berisi mengenai kesimpulan dari pemaparan’ 

yang telahmdiuraikanmdalammbab-babmsebelumnya.nBabnini bertujuannuntuk 

memperoleh jawaban secara singkat terhadap rumusan masalah dan diakhiri 

dengan saran- saran untuknpenelitiannlebihnlanjut. 
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BAB II 

TINJAUANnPUSTAKA 

A. PenelitiannTerdahulu 

 Padansub bab ini,nterdapatnbeberapanpenelitiannyang sebelumnya telah 

membahas tentang pernikahan dengan pasangan zina, namun di penelitian ini 

peneliti lebih spesifik terhadap analisis pasal 32 KUH Perdata tentang pandangan 

penghulu dalam menikahkan pasangan zinanya. Oleh karena itu, untuk 

menganalisis persamaan dan perbedaan dalam penelitian sebelumnya maka 

penulismakanmmemaparkanmbeberapampenelitianmterkait pernikahan dengan 

pasangan zinanya yaitu : 
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1. Peneliti pertama, skripsi yang ditulis oleh Aidatus Silvia, mahasiswa‘Al-

Ahwal Al-Syakhsiyyah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang’telah menulis 

penelitian yang berjudul “Pandangan Penghulu Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Mojowarno Jombang terhadap Keabsahan Wali Ayah Biologis 

Bagi Anak Hasil Luar Nikah”. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) 

Penguhulu KUA*Mojowarno* Kabupaten*Jombangnberpendapatnbahwa 

pernikahannmenggunakannayahnbiologisnhukumnyan tidaknsahnkarena 

ayahnbiologisnitunadalahnayahnsedarah,ndannayahntersebutntidak diakui 

dalamnpernikahannyangnsah.nNamun,njika ayahnbiologisnmenikahi sang 

wanitan  sebelumn melahirkann meskipunn kurangn darin batasn minimal 

kehamilan,nmakan sebutannyan bukann lagin ayahn biologis,ntetapinayah 

nasab.n(2)nMekanismenpenentuannyangndipakainolehn penghulunKUA 

KecamatannMojowaru‘JombangnparancalonnpengantinndatangnkenKUA 

KecamatannMojowarnon untuknmendaftarkanndirindengannkeduanorang 

tuanya,baiknitundengannmodinmataumtidak.nMerekandatangnmembawa 

berkas-berkasnsesuaindengannperintahmKUAmdengannmempertanyakan 

hal-halnyangnharusndipertanyakan4. 

 Dalam hal persamaan yaitu menggunakan subjek dan objek yang 

sama yaitu penghulu dan pasangan hamil di luar nikah. Sedangkan, dalam 

hal perbedaan penelitian tersebut mengkaji halnkeabsahannwalinayah 

                                                           
4AidatusmSilvia,nPandangannPenghulunKantornUrusannAgamanKecamatannMojowarno 

JombangnterhadapnKeabsahanmWalinAyahnBiologismBagimAnakmHasilmLuarmNikah,mSkripsi 

(Malang: UIN Maulana Malik IbrahimnMalang,n2016), 85-86. 
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biologisnanakndiluarnnikah. Sedangkan, penulis mengkaji tentang Pasal 

32 KUH Perdata tentang larangan pernikahan dengan pasangan zina. 

2. Penelitinyangnkedua,iskripsinyangnditulisnoleh Irmayanti Sidang, 

mahasiswa Studi Peradilan Agama Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar yang menulis penelitian yang berjudul “Perkawinan Wanita 

Hamil dan Status Anak yang Dilahirkan (Studi Analisis Hukum Islam)”. 

Penelitiannininbertujuannuntuk mengetahui status pernikahanmwanita 

hamilndanistatusianakiyangidilahirkaniditinjauidariihukum Islam. Adapun 

hasil dari penelitian tersebut yaitu statusnhukum pernikahan wanitanhamil 

akibatizinaidinkalangannulamamterdapatmperbedaanmpendapat.iMenurut 

ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah’boleh melangsungkan’pernikahan‘dengan 

laki-laki yang menghamilinya atau’bukan yang menghamilinya. 

Sedangkan, ulama Malikiyah dan Hanabilah menyatakan‘wanita yang 

hamil di luarmnikahmtidakmdapatmdinikahi oleh laki-laki yang 

menghamilinya.miiiNamunmsecaramumummdapatmdisimpulkanmbahwa 

pernikahan wanitaihamilitersebutitetapndinilaimsahmolehmparamImam 

Mazhab,mdenganmsyaratmtelahmmemenuhimketentuan-ketentuanmyang 

dianggapnsebagainsyarat sahnya pernikahan wanita hamil yang ditentukan 

oleh masing-masing Mazhab. Sedangkan Menurut Kompilasi Hukum 

Islam pasal 53 ayat (1) perkawinan wanita hamil akibat zina ialah sah bila 

yang menikahinya adalah laki-laki yang menghamilinya.’Menurut 

Kompilasi Hukum Islam pasal 99 meyatakan bahwa,nstatusnanaknyang 
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dilahirkanndari’pernikahan‘hamilnialah anaknsah apabilanyangnmenikahi 

ibunyanadalahnlaki-lakinyang’menghamilinya5. 

 Persamaan dalam penelitian ini yaitu menggunakan subjek yang 

sama yaitu pasangan hamil diluar nikah. Dimana perbedaannya terletak 

pada penelitian ini yaitu status pernikahan wanita hamil dan anak dari 

persepektif hukum Islam. Sedangkan, penulis menggunakan KUH Perdata 

sebagai analisis permasalahan, selain itu juga menggunakan hukum Islam. 

3. Peneliti selanjutnya,nskripsinyangnditulisnolehmAbdulmHadi Siddik, 

mahasiswanAl-AhwalnAl-Syakhsiyyah UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung telah menulis penelitian yang berjudul “Pendapat Tokoh Agama 

terhadap Perkawinan Wanita Hamil akibat Zina di Desa Margahayu Selatan 

Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung”. Dalam penelitian ini, 

penelitinmengungkapkannbeberapaipendapatidarintokohiagamaimengenai

PerkawinannWanitamHamilmakibatnZinandimDesa Margahayu Selatan 

Kecamatan Margahayu KabupatennBandung6.  

 Adapun persamaan dari penelitian ini yaitu membahas wanita hamil 

akibat zina. Sedangkan, perbedaannya yaitu subjek penelitian yang 

digunakan disini para tokoh agama dan penulis menggunakan penghulu dan 

pembahasan terhadap Pasal 32 KUH Perdata. 

 

                                                           
5Irmayanti Sidang, Perkawinan Wanita Hamil dan Status Anak yang Dilahirkan (Studi Analisis 

Hukum Islam), Skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018), 68. 
6Abdul Hadi Siddik, Pendapat Tokoh Agama terhadap Perkawinan Wanita Hamil akibat Zina di 

Desa Margahayu Selatan Kecamatan Margahayu Kabupaten Bandung, Skripsi (Bandung: UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, 2013), 76. 
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Tabel 2.1 

PenelitianiTerdahulu 

No. 
Nama/ Judul/ 

Instansi 
Persamaan Perbedaan 

1. AidatusnSilvia/ 

Pandanganmiiiiiii

PenghulumKantor 

UrusanmmAgama 

Kecamatanmmm

Mojowarnom  

Jombangiterhadap 

KeabsahanmiWali 

Ayah Biologis 

Bagi Anak Hasil 

Luar Nikah/  UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Menggunakan subjek 

dan objek yang sama 

yaitu penghulu dan 

pasangan hamil 

diluar nikah 

Penelitian tersebut 

mengkaji haln 

keabsahaniwaliiayah 

biologisnanak diluar 

nikah.n Sedangkan, 

penulis mengkaji 

tentang Pasal 32 

KUH Perdata tentang 

larangan pernikahan 

dengan pasangan 

zina. 

2. Irmayanti Sidang 

/‘Perkawinan 

Wanita Hamil dan 

Status Anak yang 

Dilahirkan (Studi 

Analisis Hukum 

Islam)/ 

Universitas Islam 

Negeri Alauddin 

Makassar’ 

Menggunakan yang 

sama yaitu pasangan 

hamil diluar nikah 

Pada penelitian ini, 

peneliti hanya 

menggunakan 

hukum Islam untuk 

menganalisis status 

hukum pernikahan 

wanita hamil . 

Sedangkan, penulis  

disiniimenggunakan

KitabniUndang-

UndangnPerdataidan 

pandanganmnhukum 

Islam.n 

3. Abdul Hadi 

Siddik/’Pendapat 

Tokoh Agama 

terhadap 

Perkawinan 

Wanita Hamil 

akibat Zina di 

Desa Margahayu 

Sama-sama 

membahas wanita 

hamil akibat zina. 

subjek penelitian 

yang digunakan 

disini para tokoh 

agama dan penulis 

menggunakan 

penghulu dan 

pembahasan 



15 

 
 

 
 

Selatan 

Kecamatan 

Margahayu 

Kabupaten 

Bandung/ UIN 

Sunan Gunung 

Djati Bandung’ 

terhadap Pasal 32 

KUH Perdata. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Perzinaan Menurut Hukum Islam 

a. Pengertian zina 

  Zina yang dimaksud dalam penelitian ini, sebagaimana telah 

dikekemukakan dalam bagian pendahuluan, yaitu segala perbuatan 

hubungan seksual atau berpaduanya dua kelamin berbeda yang berkaitan 

dengan hasrat seksualiyangidilakukannantaranlaki-lakindannperempuan, 

baik yang dilakukan berawal dari suka sama suka, atau dilakukan dengan 

cara pemaksaan.  

 Islam menutup segala kemungkinan perbuatan haram termasuk 

salah satunya zina dan karena itu Islam memerintahkan kaum muslimin 

agar menjauhkan diri dari segala godaan setan yang dapat mengantarkan 

manusia untuk melakukan zina.nZinanberartinhubungannkelaminnantara 

seorangnlaki-lakindengannseorangnperempuanntanpanikatan pernikahan. 

Kata “zina” ini berlaku terhadap seorang atau keduanya yang telah 

menikah atau belum7. Perbuatan zina tidak hanyansebagainperbuatanidosa 

                                                           
7A. Rahman I Doi, Penjelasan Lengkap Hukum-Hukum Allah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), 308. 
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besarmmelainkanmjugamsebagai perbuatan yangmakan memberikan 

kesempatan bagimberbagainperbuatan yangmmemalukanmlainnyamyang 

akannmenghancurkannlandasannkeluargaiyangisangatimendasar. Padahal 

keluarga harus memberikan manfaat seluas-luasnya pada individu, 

masyarakat, baiknperilaku,nmateri,imaupunimelaluiiketurunaniyangibaik 

(dzurriyah thoyyibah)iataungenerasi yang berkualitas8.  

 Dalam fiqh zina ialah persetubuhan yang dilakukan olehnlaki-laki 

dannperempuanntanpa adanyanikatan pernikahan yangnsah,iyaitu dengan 

memasukkannkelaminnlaki-laki kendalam kelaminnperempuan,nminimal 

sampainbatas hasyafahn(kepala zakar)9. 

 Sedangkan dalam Ensiklopedi Hukum Islam, zina ialah “hubungan 

seksual antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang bukan 

atau belum diikat dalam pernikahan tanpa disertai unsur keraguan dalam 

hubungan seksual tersebut10. 

 Persetubuhanmiyangmidiharamkan danmndianggapnnzinaniadalah 

persetubuhan di dalam farji, di mana zakar di dalam farji seperti batang 

celak di dalam botol celak atau seperti timba di dalam sumur. Persetubuhan 

dianggap zina,iminimalidenganiterbenamnyaihasyafah (pucuk zakar) 

padanfarji,nataumyangnsejenismhasyafahmjikanzakarntidaknmempunyai 

                                                           
8Direktur Bina KUA dan Keluarga Sakinah, Fondasi Keluarga Sakinah (Jakarta: Subdit Bina 

Keluarga Sakinah, 2017), 4. 
9M. Abdul Mujieb, dkk. Kamus Istilah Fiqh (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 443. 
10Neng Djubaedah, Pornografi & Pornografi Ditinjau dari Hukum Islam (Jakarta Timur: Penada 

Media, 2003), 145. 
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hasyafah,mdannmenurutnpendapathyanghkuat,nzakarmtidakndisyaratkan 

ereksi11.i 

 Ditinjau menurut hukum Islam, larangan melakukanmhubungan 

seksualmantara manusia yangmmasing-masingmtidakmterikat dalam 

pernikahan dan dilaksanakn dengan alas an suka sama suka termasuk hal 

yang dilarang dan tetapnmerupakannperbuatanizina.iHal itu, dikarenakan 

definisi zinanialah meliputinhubungannseksual baiknyang terikat dalam 

pernikahan atau tidak dalam ikatan orang lain. 

b. Hukumnzina 

 Perbuatanmzina merupakan perbuatan yang diharamkanmdalam 

syari’atnIslam, dan masuk dalam jenis dosa besar. Dasarnhukumitentang 

larangannberbuatnzina ada dalamibeberapaiayatidanibeberapaisuratiyang 

terkandung dalamnal-Qur’anndan Hadits RasulullahnSAW. Diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Dasarihukumitentang perzinaan dalamial-Qur’an 

a. Al-Isra’iayati32 

ًِيلَا  واساااءا  فااحِشاةا  كاانا  إِنَّهُ  ۚ  والَا ت اقْرابوُا الز نِاا   ساا  

                                                           
11Syamsul Huda, “Zina dalam Perspektif Hukum Islam dan Kitab Undang Undang Hukum Pidana,” 

Hunafa: Jurnal Studia Islamika, 2 (Desember, 2015), 381. 
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Artinyai: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya 

zina itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu 

jalan yang buruk”12. 

 Dalam Tafsir Qurthubi juz 10 juga dijelaskan tentang 

penggunaan lafadz  لَا ت اقْرابوُا الز نِااوا  “Dan janganlah kamu mendekati 

zina”’ini lebih mendalam’daripada kata:  ت ازْنُ وْاوالَا  yang artinya 

“janganlah kalian semua berzina”. Tentunya hal-hal yang dapat 

menjerumuskan pada zina hukumnya sama, yaitu haram. 

Sedangkan,  ًِيلَا  suatu jalan” yang artinya zina itu paling“ ساا

buruknya jalan. Karena dia dapat menjerumuskan ke dalam neraka 

dan zina termasuk salah satu dosa besar13. 

b. Al-Furqan ayat 68-69 

 ُ اْْقِ  إِ واالَّذِينا لَا يادْعُونا ماعا اللََِّّ إِلَاهاا آخارا والَا ي اقْتُ لُونا الن َّفْسا الَّتِِ حارَّما اللََّّ لََّ باِ

لِكا  ي افْعالْ  وامانْ  ۚ  والَا ي ازْنوُنا  ابُ ي اوْما ٨٦)أاثااماا ي الْقا  ذاه ( يُضااعافْ لاهُ الْعاذا

اناا) ْلُدْ فِيهِ مُها (٨٦الْقِيااماةِ وايَا  

Artinya : “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain 

beserta Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan 

Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 

benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan 

demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa 

                                                           
12Departemen AgamaiRI,iAl-Qur’anidaniTerjemahannya,iSuratial-Isra’:i32, 285. 
13Syaikh ImamiAliQurthubi, AliJami’ili Ahkaam Al Qur’an,iterj.iAsmuni,(Jakarta:iPustakaiAzzam, 

2008),i627.  
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(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada 

hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam 

keadaan terhina”14. 

 

  Dalam Tafsir Muyassar jilid 3 menjelaskan bahwa, bagi orang-

orang yang tidak menyekutukan Allah, tidak memuja selain-Nya, 

tidak memohon kecuali kepada-Nya, namun mengesakan Allah 

dalam beribadah dan bertauhid, danmtidaknmembunuh makhluk 

yangidiharamkaniAllahnkecualindengan salah satu dari tiga alasan: 

kafir setelah iman, zina setelah menikah, dan membunuh jiwa yang 

dilarang oleh Islam. Mereka menjaga kehormatan diri mereka dari 

hubungan seksual kecuali dengan istri istri dan suami suami mereka. 

Barangsiapa melakukan salah satu perbuatan dosa besar ini maka 

Allah kan membalasnya di akhirat dengan siksaan yang sangat pedih 

dan menyakitkan. Pada hari kiamat, Allah akan melipatgandakan 

siksaan bagi yang melakukan dosa-dosa besar ini. Siksaan ini akan 

berlangsung lama sekali, Allah akan menjadikan mereka rendah dan 

hina15. 

 Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa, perbuatan zina ialah 

perbuatan yang sangat keji dan dapat merendahkan derajat, martabat, dan 

harkat bagi pelakunya baik dalam keluarga maupun masyarakat. Karena 

perbuatan zina sangat berkaitan erat dengan tata susunan dalam 

                                                           
14Departemen AgamaiRI,iAl-Qur’anidaniTerjemahannya,iSuratial-Furqan : 68-69, 366. 
15Aidh al-Qarni,iTafsiriMuyassar,iterj.iTimiQisthiiPress,i(Jakarta:iQisthiiPress,i2007), 169. 
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masyarakat, baik dalam bidang pernikahan’dan kewarisan serta 

keamanan juga ketertiban.’ 

 

2. Dasar hukum tentang perzinaan dalam Hadits Rasulullah SAW. 

 DalamnHadits, Nabinjuganmengharamkan perbuatan zinanseperti 

yangidiriwayatkanidariiAbdullahibiniMas’udiRadhiyallahui‘anhu,ibeliau 

Shallallahui‘alaihiiwaisallamiberkata: 

: أانِْ تَاْعالا  نْبِ أاعْظامُ ؟، قاالا ندِاا  لِلََِّّ سااأالْتُ راسُاوْلا اللََِّّ صالَّى اللهُ عالايْهِ واساالَّما : أايُّ الذَّ

: أانْ ت اقْتُلا والاداكا خاشْياةا أانْ ياطْعاما ماعاكا ، قُ لْتُ:ثَُّ  واهُوا خالاقاكا ، قُ لْتُ:ثَُّ أايُّ ؟ قاالا

ارِكا  لاةا جا لِي ْ : أانْ تُ زاانيا حا  أايُّ ؟ قاالا

 Artinya :“Aku telah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

wa sallam : Dosa apakah yang paling besar ? Beliau menjawab : 

Engkau menjadikan tandingan atau sekutu bagi Allah , padahal Allah 

Azza wa Jalla telah menciptakanmu. Aku bertanya lagi : “Kemudian 

apa?”Beliau menjawab: Membunuh anakmu karena takut dia akan 

makan bersamamu.” Aku bertanya lagi : Kemudian apa ? Beliau 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab lagi: Kamu berzina dengan 

istri tetanggamu”16. 

 

 Sejak dulu sampai sekarang, kaum muslimin sepakat bahwa 

melakukan perbuatan zina itu haram.’Imam Ahmad bin Hambal 

rahimahumullah’berkata’: “Saya tidak tahu ada dosa yang lebih besar dari 

zina (selain) pembunuhan”17. 

                                                           
16HR al-Bukhariidalamikitabial-Adab,iBabiQatlul-WaladiKhasy-yataiayya`kulaima’ahui10/33ndan 

Muslimidalamikitabial-Iimani2/80. 
17Ibnu Qasim, Ar-Raudh Al-Murbi’ (Damaskus: Al-Mathba’ah At-Ta’awuniya) No. 312. 
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3. Unsur-unsur dalam perbuatan zina ada dua, yakni:18 

a. Persetubuhannyangndiharamkan ( ُالواطْءُالْمُحارَّم),idan 

b. Adanyaikesengajaaniatauiniatiyangimelawanihukum 

 (ت اعامُّتُ الْواطْءِأاوِالْقاصْرُالْْنِاائِ )

4. Hukuman bagi pelaku zina 

 AllahmSubhanahumwamiTa’alammemberikanmtigamkarakteristik 

khususnbagi pelaku zinai: 

a. Hukumaniyangikeras,iyaituirajamiuntukial-Muhshanidanmitunadalah 

hukumanimatiiiyangipalingmmengenaskanidannsakitnyaimenyeluruh 

keseluruhibadan. Jugamcambukannbagimyangmbelummal-muhshan 

merupakannisiksaanmiterhadapimseluruhmbadanmditambahmdengan 

pengasingannyangnmerupakannsiksaannbatin. 

 

b. Manusiaidilarangimerasaitidakitegaidanikasihaniterhadapipezina. 

c. Allahimemerintahkannpelaksanaanihukumaniiniidihadiriisekelompok 

kaum mukminin.iIni demi kemaslahatanihukuman danilebih membuat 

jera.iHal ini disampaikan Allah dalam firmanNya surat an-Nur ayat 2: 

ا مِائا  هُما ةٍ الزَّانيِاةُ واالزَّاني فااجْلِدُوا كُلَّ وااحِدٍ مِن ْ لْدا  ةا جا
 
 دِينِ  فِ  راأْفاةٌ  ماابِِ  تاأْخُذْكُمْ  والَا  ۖ

وْمِ  باِللََِّّ  تُ ؤْمِنُونا  كُنْتُمْ  إِنْ  اللََِّّ    الْْخِرِ  واالْي ا
 
ا والْياشْهادْ  ۖ اب اهُما الْمُؤْمِنِيا  مِنا  ائفِاةٌ طا  عاذا  

Artinya : “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 

deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 

janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 

untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 

kepada Allah, dan hari akherat, dan hendaklah (pelaksanaan) 

                                                           
18Ahmad WardiiMuslich,iHukumiPidanaiIslamn(Jakarta:iSinariGrafika,i2005),i8. 
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hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-

orang yang beriman”19. 

 Dalam tafsir muyassar jilid 3 pada ayat diatas dijelaskaniperempuan 

pezinamidanmilaki-lakiimpezinamiyangmikeduanyaimbelummpernah 

menikahnsecaransahidengan hukum cambukidenganicemetiisebanyak 

100nkali cambukan. Dalamnhadits shahih disebutkannbahwansetelah 

dicambuk,ikedua berzina ituidiasingkaniselamai1 tahunidariikampung 

halaman mereka. Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

merasa iba kepada para pezina itu dengan tidak menerapkan hukum 

cambuk kepada mereka jika kalian benar-benar beriman terhadap ayat-

ayat Allah dan melaksanakan hukumannya danmihendaknya 

pelaksanaanihukumicambukninimdihadirinolehnorang-orangnberiman 

untukimenimbulkaniefekijera,iperingatan,idan sanksi20. 

 Dalam pelaksanan hukumannzinandiperlukannsyarat-syaratisebagai 

berikutn: 

a. Pelakunyanialah seorangmmukallaf yangmsudah balighmdan 

berakaln(tidak gila). 

b. Pelaku melakukan perbuatan zinantanpa’ada’paksaan. 

c. Pelakunyanmengetahuinbahwanzinanitunharam,iwalaupunibelum 

tahuihukumannya. 

d. Jima’i(hubungannseksual) terjadiipadaikemaluan. 

                                                           
19Departemen AgamaiRI,iAl-Qur’anidaniTerjemahannya,iSurat an-Nur : 2, 350. 
20Aidhial-Qarni, Tafsir Muyassar, terj. Tim Qisthi Press, 111. 
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e. Tidakiadanyaisyubhat. Hukumannzinantidakmwajibmdilakukan 

apabilanmasihnadansyubhatiisepertimmenzinahinwanitanyangmia 

sangkamiistrinyamataummelakukanmhubunganmseksualm karena 

pernikahanmibatilimyangmidianggapmsahmataumdiperkosamdan 

sebagainya.n 

   Ibnunal-Mundzirnrahimahullah’menyatakann: “Semua para 

ulama yang saya hafal ilmu dari mereka telah berijma’ (bersepakat) 

bahwa had (hukuman) dihilangkan dengan sebab adanya syubhat”21 

f. Zinaiituiterbuktiidia benar-benar yangimelakukan. Pembuktianiini 

dilakukan dengannduanperkaranyang telah disepakatinolehnpara 

ulamanyaitu: 

1. Pengakuanndarinpelakuizinaiyangimukalllaf dan jelasidanitidak 

mencabutmpengakuannyamsampaimhukumanmtersebutm akan 

dilaksanakan.n 

2. Persaksianiempatisaksiiyangimelihat’langsungikejadian. 

 2. PerzinaannMenurutnKitabmUndang-UndangmHukumnPerdatam(KUH 

Perdata)n 

 Ketentuan praktik perzinaan dalammperaturanmperundang-undanganndi 

Indonesiaibelumiefektif dalam mengatasiimasalah perzinaan diidalam kehidupan 

masyarakat.iHal itu dapat diketahui dariimaraknya kasusiperzinaan yangiterjadi. 

                                                           
21Sholih bin Fauzan Al Fauzan, Al Mulakhos Fiqhiy (Mesir: Dar Alamiyyah, 2015), 530-531. 
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Pergeseran nilai kesusilaan dalam kehidupan masyarakat tertentupun telah terjadi, 

yang dapat dilihat dari perilaku sebagian pelaku zina yang semakin berani dan 

tidak tercermin rasa bersalah. 

 Namun, bagi penduduk di seluruh Indonesia sampai saat ini pengaturan 

hukum pekawinan sangat beragam. Di satu sisi berlaku KUH Perdata (BW), di 

sisi lain berlaku pula UU No.n1nTahunn1974itentangiPerkawinan dengan segala 

peraturan danipelaksanaannya, hukumiIslamitermasuk KompilasiiHukumiIslam 

danijugaihukum adat22.  

 Menurut KUH Perdata dapat diketahui perkawinan merupakannhubungan 

hukumnantaransubjek-subjeknyangnmengikatkani diriidalamiperkawinani(dalam 

halninimyangmdimaksudmadalahmantaramseorangmlaki-lakimdani perempuan). 

Hubungan tersebut didasarkan pada diantara mereka dengan adanya tujuan 

tersebut mereka menjadi terikat. Persetujuan yang dimaksud di sini bukanlah 

persetujuan yang terdapat dalam buku III KUHPdt/BW, walaupun antara 

persetujuan dalam perkawinan dan persetujuan umumnya terdapat unsur yang 

sama yaitu adanya ikatan antara dua belah pihak, tetapi ada perbedaan yaitu dalam 

hal bentuk dan isi23. 

 Di dalam KUH Perdata, syarat untuk melangsungkan pernikahanidibedakan 

menjadindua, yakni hukumnperdataomateriilidanihukumiperdataiformil. Dalam 

hukummperdataiimateriilmmengaturmkepentingan-kepentinganmperdatamsetiap 

                                                           
22Zaeni Asyhadie,iHukum Perdataan (dalamnPersepektif HukumiNasional,iKUHiPerdatai(BW), 

HukumiIslamidaniHukumiAdat) (Depok:iPT Raja Grafindo Persada,i2018), 133. 
23Zaeni Asyhadie,iHukum Perdataan (dalamiPersepektif HukumiNasional,iKUHiPerdatai(BW), 

HukuiIslamidaniHukumiAdat), 135. 
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subjeknhukum. Sedangkan, hukumnperdatanformilnmengaturnbagaimanancara 

seseorangnmempertahankannhaknyaiapabilaidilanggariolehnorangnlain.nHukum 

perdatamIndonesiamyangmdimaksudmadalahnhukummperdatanyangiberlakuidi 

Indonesia, yaitu hukum perdata barat yang berinduk pada Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUH Per), yang dalam bahasa aslinya disebut Burgerlijk 

Wetboek (BW)24.  

 Dindalam syarat materiil dibagiilagiimenjadiidua,iyaitu : mutlakidan relatif. 

Untuk larangan nikah karena zina terdapat di syaratnmateriilnrelatif yakni 

ketentuannyangimerupakannlaranganibagiiseseorangiuntuk nikah dengannorang 

tertentu25. Menurut Pasal 32 KUH Perdata menyatakan bahwa, “seseorang yang 

dengan keputusan pengadilan telah dinyatakan melakukan zina, sekali-kali tidak 

diperkenankan kawin dengan pasangan zinanya itu”. Maksudnpasalntersebut 

adalahmberupamlarangan,mjangan sampai terjadimhubungan asusila,mcontoh 

hubunganidi luar nikah antara laki-laki dan permpuan yangibelum sah, 

antarailaki-lakinyangnbelumiberistriidengannperempuanhyangnsudahnbersuami, 

ataunhubungan antara perempuannyangnbelumnbersuamindenganilaki-lakiiyang 

sudahiberistri. 

 Di dalam hukum perdata mengenal istilah, Overspel adalah persetubuhan 

yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan perempuan yang telah menikah atau 

belum tetapi tidak diikat oleh pernikahan yang sah. Adapunmpersetubuhan 

dimaksudmadalahmperpaduanmantaramduamkemaluanilaki-lakiidaniperempuan 

                                                           
24Abdulkadir Muhammad,iHukumiPerdataiIndonesiai(Bandung:iPTiCitraiAdityaiBakti,i2014), 7. 
25Salim HS,iPengantariHukumiPerdataiTertulisi(BW)i(Jakarta:iSinariGrafika, 2006),i63. 
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yangibiasaidijalankaniuntukimendapatkan keturunan, jadi anggota kemaluan laki-

lakimharusmimasukmikemdalammianggotamkemaluanmiperempuanmisehingga 

mengeluarkanmmani. 

 MenurutiketentuaniPasali32 KUH Perdata, bahwaimerekaiyangimelakukan 

overspeliberdasarkaniputusanihakim,idilarangnuntuknmengadakan pernikahan26. 

Denganndemikian,ikalauiterjadiihal-halndiatasnapakah mereka telahnmelakukan 

zinanharusnadankeputusannhakim,nsehinggamdiantarampihak-pihaknyangitelah 

melakukannzina dilarangnuntuk melaksanakan pernikahan.  

 Pengertian zina yang dimaksud disini merujuk pada pasal 284 KUH Pidana 

dimana perzinaan adalah perbuatan bersetubuh yang dilakukan oleh seorang pria 

dengan seorang wanita yang kedua atau salah satunya telah menikah. Sehingga 

apabila perbuatan bersetubuh itu dilakukan oleh seorang pria dan keduanya tidak 

diikat oleh pernikahan dengan orang lain maka bukan disebut perzinaan. 

 Namun, batasan yang diberikan KUH Pidana dirasa sangat sempit. Hal ini 

dimaklumi karena KUH Pidana merupakan produk kolonial Belanda yang 

mempunyai pandangan berbeda dengan pandangan masyarakat dalam 

memandang perbuatan zina. Menurut pembentuk Undang-Undang, perzinaan 

hanya bisa terjadi karena pelanggaran kesetiaan pernikahan. Padahal menurut 

pandangan masyarakat Indonesia umumnya, perbuatan zina bisa terjadi apabila 

ada persetubuhan antara seorang pria dan seorang wanita tanpa adanya ikatan 

                                                           
26TitikiTriwulaniTutik,iHukumiPerdataidalamiSistemiHukumiNasional (Jakarta:iKencana,n2008), 

126. 
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pernikahan yang sah. Pengertian ini lebih luas daripada pengertian overspel dalam 

KUH Pidana. 

 Menurut Sahetapy, perbuatan bersetubuh yang tidak sah berarti 

persetubuhan yang bukan saja dilakukan oleh suami atau istri di luar lembaga 

perkawinan, tetapi juga persetubuhan yang dilakukan oleh pria dan wanita dimana 

keduanya belum menikah, meskipun sudah bertunangan. Sah disini harus 

ditafsirkan sah dalam ruang lingkup lembaga perkawinan. Jadi menurut KUH 

Pidana, seseorang melakukan hubungan kelamin atau persetubuhan di luar 

perkawinan atas dasar suka sama suka pada prinsipnya tidak dapat dipidana, 

kecuali terbukti adanya perzinahan. 

 

3. Pernikahan Pasangan Zina (Nikah Hamil) Menurut Hukum Islam 

a. Pengertian pernikahan pasangan zina (nikah hamil) 

 Hamil di luar nikah merupakan sesuatuiyangisangatitabuidiiIndonesiaidan 

merupakannhalnyang masuk dalam perbuatan zinandalamnIslam. Laranganizina 

dalamiIslamisangatlahijelas.iHamilidiiluarinikahimerupakaniperbuatan zina yang 

seharusnyaidihukumidenganikriteriaiIslam. Ketika hamil diluar nikah telah terjadi 

maka akan muncul masalah yaitu aib bagi keluarga.iDenganiterjadinyaihamil di 

luar nikah,nmakanpasanganntersebutndiharuskanmuntuknsegeranmenikahndemi 

melindungiikeluargaidariiaibiyangilebihibesar. 

 Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan menyatakan 

bahwa, hubungan luar nikah (kawin) ialah hubungan antara laki-laki dan 

perempuan sebagaimana layaknya suami istri tanpa dilandasi dengan ikatan 

https://dalamislam.com/akhlaq/larangan/zina-dalam-islam
https://dalamislam.com/akhlaq/larangan/zina-dalam-islam
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pernikahan27. Hubungan itu terjadi karena tidak adanya taali pernikahan, tidak ada 

persyaratannyangnharusndipenuhinsepertiidalamimelakukan pernikahanimaupun 

hakidanikewajibaniyangijelasidiantaraimereka. 

 Sedangkan, menurutmDr.nH.nAbd.nRahmannGhazaly,nMA menyatakan 

bahwa, nikah hamil ialah kawin dengan seorang wanita yang hamil diluar nikah 

baik dikawini dengan laki-laki yang menghamilinya maupun dengan laki-laki 

bukan yang menghamilinya28. 

 

b. Faktor-faktoriyangimendorongiterjadinya hubungan diiluarinikah 

 Adanya kenyataan dalam masyarakat mengenai hubungan di luar nikah 

tentu tidak lepas dari faktor-faktor yang mendorong terjadinya itu, 

diantaranya29: 

1. Cintai 

 Cinta merupakan salah satu faktor yang paling banyak 

mempengaruhi terjadinya hubungan luar nikah. Demincinta, merekairela 

memberikan apaisajaiyangidimilikiiolehndirinyaomasing-masing sebagai 

wujud cintanyangnutuh. Selanjutnya, karena masalah cinta yang sudah 

begitu melekat dan maunya selalu dekat serta tidak ingin berpisah lagi, lalu 

mereka mengambil jalan pintas melakukan hidup bersama tanpa adanya 

ikatan pernikahan. 

                                                           
27Gatot Supramono,iSegi-segiiHukumiHubunganiLuariNikah (Jakarta:iDjambatan,i1998), 72. 
28Abd. Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2003), 184. 
29Gatot Supramono, Segi-segi Hukum Hubungan Luar Nikah, 74-76. 
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 Cinta memang dapat berwujud syahwat dalam berapa keadaan 

tertentu. Ketika syahwat menguasai manusia, maka manusia egois, akan 

memandang cinta sekedar alat penyalur nafsu diri mereka. Namun, ketika 

manusia memiliki rasa cinta dalam kondisi yang baik, akan menjadikan 

sepasang kekasih tetap setia pada pasangannya, dan inilah yang disebut 

dengan cinta sejati30. 

2. Mauisamaimau 

 Dalam faktor ini sepasang manusia yang berlawanan jenis itu hanya 

saling tertarik saja bukan karena cinta. Mereka mau melakukan hubungan 

di luar nikah bisa terjadi karena tertarik dengan ketampanannya, 

kecantikannya, atau badannya yang bagus. Hubungan tersebutibiasanya 

hanyaidilakukannsekalinataunsesekali,nbentuknya berupa hubungannseks 

tidak sampai melakukan hidup bersama karena dasarnya bukan dilandasi 

oleh cinta yang tulus31. 

3. Penyaluranituntutanibiologis 

 Faktor lain yang mendorong terjadinya hubungan di luar nikah 

adalah untuk penyaluran kebutuhan biologis.nHalnininseringnterjadi di 

kalangan remaja,ikarenaituntutan pada dirinyaiuntuk berhubungan dengan 

lawanijenisnya. Apabila tumtutan itu tidak dapat diatasi dengan meredam 

keinginannya, maka yang terjadi yang bersangkutan melakukan 

penyaluran dengan melakukan hubungan badan dengan orang lain.iWanita 

                                                           
30Fathi Muhammad Ath-Thahir, Petunjuk Kebahagian dalam Pernikahan (Jakarta: Amzah, 2005), 

4. 
31Gatot Supramono, Segi-segi Hukum Hubungan Luar Nikah, 74.  
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yangnkehilangannkeperawanannyansebelumnmenikahndianggapnkurang

terhormat,mkarenammasyarakatmimemandangmimasalahmkeperawanan 

merupakannkesucianndarinseorangngadis. 

4. MencariiKepuasan 

 Kemudian mencari kepuasan juga merupakan faktor yang 

mendorong terjadinya hubungan di luar nikah. Dalam faktor ini pada 

umumnya berlatar belakang dari nafsu yang tidak dapat dikendalikan oleh 

diri sendiri. Islamntelahnmenentukanncara penyalurannnafsunsyahwat 

secaraibaikidalam lembaga pernikahan, apabila penyaluraninafsuisyahwat 

tidakisesuaiidenganncaranIslam, perbuatan ituidisebut zina danndilarang 

secara tegasioleh Islam32. 

5. Ekonomii 

 Adanyan kemiskinan,nsulitnmendapatkannpekerjaan,mkemampuan 

ataumketrampilanmtidak mendukung sedangkanmorangmsetiapmhari 

memerlukanmbiayamuntukmhidup. Karena tekanan ekonomi dan 

menginginkan kehidupan yang lebih baik, ada sebagian warga atau 

masyarakat yang mau melakukan hubungan luar nikah demi mendapatkan 

uang. Selain itu,ifaktoriekonomiiyang kurang memenuhi kebutuhan hidup, 

orangirela hidupnbersama tanpamnikah. Merekanbukannyantidaknmau 

melakukanipernikahan, tetapiitidakimempunyai biayaiuntukikepentingan 

tersebut.i 

 

                                                           
32Amir Syarifuddin,iGaris-GarisiBesariFiqh (Jakarta:iKencana,i2003),74. 
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6. Paksaan 

 Semua faktor yang ada d atas terjadi karena masing-masing pihak 

mempunyai keinginan untuk melakukan perbuatan dengan lawan jenisnya. 

Berbeda halnya dengan faktor yang terakhir ini dimana salah satu pihak 

tidak menginginkan sama sekali untuk melakukan hubungan di luar nikah. 

Hubungan tersebut dapat terjadi karena ada paksaan dari pihak lawannya. 

Dalam faktor ini belum pernah ditemukan pasangan yang hidup bersama 

tanpa nikah karena paksaan, kalaupun terjadi paksaan mereka tidak dapat 

berlangsung lama. 

 

c. Hukum pernikahaniwanitaihamilidiiluarinikah 

 Nikah hamilnmerupakan pernikahan yangndiawali dengan suatunsebab 

perzinaannyangnmengakibatkannkehamilanmdinluar pernikahan yangmsah. 

Terdapatnbeberapaipendapatidariiparaiulamaimazhabimengenainhukumidari 

permasalahannnikahnhamil. Diantara pendapat tersebut lebih kepada dua 

pendapat yang intinya adalah pendapat yang membolehkan dan ada pula yang 

tidak membolehkan pernikahan wanita hamil akibat zina. Pendapatnhukum 

mengenaiinikah hamilipunitak lepas dariihukumi‘iddahibagiiwanitaihamilidi 

luarinikah. Adaibeberapaipendapatiulamaimengenaiihalitersebutidiantaranya 

sebagaiiberikut : 

1. UlamaiSyafi’iah 
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 Ulama Syafi’iah berpendapat, hukumnya sah menikahi wanita hamil 

akibat zina,baik yang menikahi itu laki-laki yang menghamilinya maupun 

bukan yang menghamilinya. Alasanyaikarenaiwanitanhamilnakibatnzina 

tidakmtermasukmgolonganmwanitamyangmdiharamkanmuntukidinikahi. 

Mereka juga berpendapat karena akad nikah yang dilakukan itu hukumnya 

sah, wanita yang dinikahi tersebut halal untuk disetubuhi walaupun ia 

dalam keadaan hamil. 

2. UlamaiHanafiyah 

 UlamanHanafiyahnberpendapatnbahwanwanita yang hamilndinluar 

nikahnakibatnzinantidakndiwajibkannbaginya masa ‘iddah, karenaniddah 

bertujuanmiuntukmmenjagamnasabmsedangkanmperbuatanmzinamtidak 

menyebabkannnasabndengannlaki-lakinyamgnmenghamilinya. Sehingga 

boleh untuk menikahi wanita hamil di luar karena zina tanpa harus 

menunggu masa iddah33. Alasannya karena wanitaihamiliakibatizinaitidak 

termasukikeidalamigolongan wanita-wanitaiyang haramiuntukndinikahi. 

Haliini berdasarkanifirman Allahidalam surat an-Nisa’iayati24: 

ۖ   وا أُحِلَّ لاكُمْ   واالْمُحْصانااتُ مِنا النِ سااءِ إِلََّ ماا مالاكاتْ أايْْاانكُُمْ ۖ    كِتاابا اللََِّّ عالايْكُمْ 

را مُساافِحِيا  ًْت اغُوا بأِامْواالِكُمْ مُُْصِنِيا غاي ْ لِكُمْ أانْ ت ا ا اسْاتا  ۖ  ماا وارااءا ذاه هُنَّ فاما عْتُمْ بِهِ مِن ْ مْت ا

ا ت ارااضايْتُمْ بِ  ۖ  فاآتوُهُنَّ أُجُوراهُنَّ فاريِضاةا  إِنَّ  ۖ   ب اعْدِ الْفاريِضاةِ هِ مِنْ والَا جُنااحا عالايْكُمْ فِيما

ا  اللََّّا كاانا عالِيماا حاكِيما

                                                           
33Sayid Sabiq, Fiqh Sunnah (Jakarta: PT Pena Pundi Aksara, 1983) Juz III, 229. 
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Artinya : “Dan (diharamkan juga atas kalian untuk menikahi) perempuan-

perempuanyang telah bersuami, kecuali perempuan yang 

menjadi budak kalian. (Iniadalah) ketetapan dari Allah atas 

kalian. Dan dihalalkan bagi kalianperempuan-perempuan 

selain yang telah disebutkan tadi dengan memberikanharta 

kalian untuk menikahi mereka dan tidak untuk berzina. Maka 

karenakalian menikmati mereka, berikanlah mahar kepada 

mereka, dan hal itu adalahkewajiban kalian. Dan tidak 

mengapa apabila kalian telah saling rela sesudahterjadinya 

kesepakatan. Sesungguhnya Allah itu maha mengetahui dan 

mahabijaksana.34” 

3. Ulama Malikiah 

 UlamamMalikiyyahmberpendapatmbahwa hukumnyamtidakmsah 

menikahinwanita hamiliakibat zina,imeskipun yangimenikahi ituilaki-laki 

yangimenghamilinya,napalagi ianbukan yangnmenghamilinya.nSehingga 

wanitanyang hamilndi luarnnikah harusnmenunggu hingganbayinyang 

dikandungnyailahir terlebihidahulu baruikemudian diaibisaimelasungkan 

akadipernikahan.  

4. UlamaiHanabilah 

 UlamaiHanabilah berpendapatibahwa hukumnya tidak sah menikahi 

wanitaiyang diketahuiitelah berbuatizina,nbaik dengannlaki-lakinbukan 

yangnmenzinainya terlebihmlagi dengannlaki-laki yangmmenzinainya. 

Kecualinwanita ituitelah memenuhiidua syaratiberikut35 : pertama, telah 

habis masa iddahnya. Jika ia hamil iddahnya habis dengan melahirkan 

kandungannya. Bila akad nikah dilangsungkan dalam keadaan hamil maka 

akad’ nikahnya tidak sah. Kedua, telah bertaubat dari perbuatan zina. 

                                                           
34Departemen Agama RI,iAl-Qur’an daniTerjemahannya,iSurat an-Nisa’: 24, 82. 
35Wahbah Az-Zuhaili,iFiqihiIslam WaiAdillatuhu 7i(Depok: GemaiInsani,i2011), 146. 
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 Di Indonesia ketentuan masalah nikah hamilidi luarinikahimemang 

tidakidiatur dalamiUndang-Undang No.n1 Tahunn1974 TentangiPerkawinan, 

namunidiatur secaraikhusus dalamiPasal 53nKompilasi HukumiIslam (KHI). 

Adapun Pasalmtersebut menjelaskanmtentang kebolehanmmelangsungkan 

pernikahan baginwanitanhamil di luar nikah.iMeskipunidemikian adaiaturan 

khususiyang harusidipenuhiidalam pernikahn tersebut,idiantaranya : 

1. Seorang wanita yang hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria 

yang menghamilinya.  

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu kelahiran anaknya terlebih dahulu. 

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak 

diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.36 

 Dari pasalidiiatas dapat diambil kesimpulan bahwa seorang wanita hamil di 

luar nikah dapat menikah dengan pria yang menghamili ataupun dengannlaki-

lakinlain tanpaimenunggu kelahiranianaknya. Setelah pernikahan dilakukan 

wanita tersebut pun tidak perlu melakukan pernikahan ulangisetelahianakiyang 

dikandungilahir. 

 Hal dinatas bisa terjadi karena dalam syarat-syarat perkawinan tidak 

dicantumkan keterangan dalam kondisi hamil atau tidak. Walaupun sudah jelas 

bahwa si wanita hamil, akan tetapi tidak ada prosedur yang memeriksa apakah 

pria tersebut benar-benar pria yang menghamili si wanita.

                                                           
36Pasal 53 Kompilasi Hukum Islam 
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 BAB III 

METODEnPENELITIAN 

A. JenisnPenelitian 

 Jenismpenelitian ini adalahmpenelitiannempirisndengannkatanlainnadalah 

jenisnpenelitiannhukumisosiologis atau disebutijuga denganipenelitianilapangan, 

yakni mengkajiimengenai ketentuanihukumiyangiberlakuisertaiapanyangnterjadi 

dalamnkehidupan dinmasyarakat.37 

 Penelitiannini dilaksanakan secara empiris, karena ingin mengetahui dan 

menganalisis Pandangan Penghulu KUA Kecamatan Dau dan Kecamtan 

Kepanjen terhadap Pasal 32 KUH Perdata tentang larangan pernikahan dengan 

                                                           
37Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), 15. 
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pasangan zina. Data dan hasil wawancara yang diperoleh di lapangan, kemudian 

dipaparkan dan dianalisis untuk menemukan jawaban yang pada akhirnya untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

B. PendekatannPenelitian 

 Di penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan pendekatanmkualitatif dimana dalam proses penelitiannya 

menggunakan metode yang menjelaskan fenomena beserta permasalahan yang 

akan membentuk data deskriptif. Padaipendekataniini,ipenelitiimenekankanisifat 

realitasiyangiterbangunisecaraisosial di masyarakat.38 

 

C. LokasinPenelitian 

 Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di KUA Kecamatan Dau dan 

Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang. Alasan dipilihnya KUA Kecamatan 

Dau dan Kecamatan Kepanjen ini yaitu berada di wilayah Kabupaten Malang 

yang merupakan salah satu wilayah terbanyak terjadinya hamil diluar nikah di 

Indonesia. Sesuai perkara yang diputus di Pengadilan Agama Kabupaten Malang 

tahun 2018 di wilayah KUA Kecamatan Dau merupakan terbanyak meminta 

permohonan Dispensasi Nikah sebanyak 13 dan 6 diantaranya karena hamil diluar 

nikah dan terbanyak kedu KUA Kecamatan Kepanjen sebanyak 11 dan 5 

diantaranya karena hamil diluar nikah. 

                                                           
38Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana, 2011), 34.  
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D. Metode Penentuan Subyek 

 MenurutiIsmiyanto populasiiadalahitotalitasiatauiseluruhisubjekipenelitian 

bisaiberupaibenda,iorangiatauihal lainiyangidi dalamnya bisaidijadikaniinformasi 

pentingiberupaidataipenelitian.39 

 Sedangkannsampelnialah himpunannbagiannatauisebagianidariipopulasi.40 

Pengambilan sampel pada hasil penelitian ini dilaksanakan dengan cara purposive 

sampling yaitu penarikan sampel dilaksanakan dengan cara mengambil subyek 

yang didasarkan pada tujuan yang telah direncanakan.41 Sampel dalam penelitian 

ini adalah bagian unit yang berwenang menikahkan kedua mempelai di KUA 

Kecamatan Dau dan Kecamatan Kepanjen. 

 Penentuan sampel dengan cara purposive sampling adalah untuk 

memudahan peneliti dengan langsung mencari data dan wawancara kepada pihak 

yang kompeten dan sudah menjadi tugasnya sehari-hari. Sampel yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan subyektif dari penelitian.42 

 Informan ialah orangmyangnmenjawabnpertanyaannyangndiajukannoleh 

penelitinuntukitujuanipenelitian. Adapuniyang menjadiiinforman padaipenelitian 

iniiadalah penghulu KUAiKecamatan Dau daniKUA Kecamatan Kepanjen yang 

bernama : 

Tabel 3.1 

Nama informan 

                                                           
39https://www.seputarpengetahuan.co.id/2015/06/7-pengertian-populasi-menurut-para-ahli-

lengkap.html 
40Bambang Sunggono,iMetodologiiPenelitianiHukumi(Jakarta:iRajaiGrafindoiPersada,i2003), 19. 
41Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, 38. 
42Burhan Ashshofa,iMetodeiPenelitianiHukumi(Jakarta:iPTiRinekaiCipta,i2004), 91. 

https://www.seputarpengetahuan.co.id/2015/06/7-pengertian-populasi-menurut-para-ahli-lengkap.html
https://www.seputarpengetahuan.co.id/2015/06/7-pengertian-populasi-menurut-para-ahli-lengkap.html
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No. Nama Jabatan NIP 

1. 
Ahmad Imam 

Muttaqin, 

M.Ag 

Kepala dan 

Penghulu KUA 

Kecamatan Dau 

Malang 

197510202005011003 

2. 

Drs. H. 

Mohammad 

Shodiq 

Kepala dan 

Penghulu KUA 

Kecamatan 

Kepanjen, 

Malang 

196608092002121001 

 

E. JenisidaniSumberiData 

 Berdasarkan jenisidanisumberidata pada penelitianiini dibagi menjadi dua 

yaitu:i 

a. Bahan hukum primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di 

lapangan oleh peneliti dari informan di lokasi penelitian. Adapun bahan 

huku primer yang digunakan dalammpenelitian inimadalah 

hasilmwawancara oleh penghulu KUA Kecamatan Dau dan Kecamatan 

Kepanjen terhadap pasal 32 KUH Perdata tentang larangan pernikahan 

dengan pasangan zina. 

b. Bahan hukum sekunderiyaituibahanipendukungndata primeriyang berasal 

dariibuku atauiliteratur, makalah, jurnal, hasilipenelitianiterdahulu dan 

website yang berkaitan dengan pernikahan dengan pasangan zina, serta 

data dari Pengadilan Agama Kabupaten Malang dan KUA Kecamatan Dau 

dan Kecamatan Kepanjen. 
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F. MetodeiPengumpulaniData 

 Untuk memperoleh data yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Teknikipengumpulanidataiprimeridiperolehimelalui: 

1. Wawancaranlangsungndengannpihak informan dalam hal ini penghulu 

KUA Kecamatan Dau dan Kecamatan Kepanjen. Tekniknwawancara 

yangndigunakannolehnpeneliti ialah wawancaransemi terstrukturndan 

terbuka,idimana peneliti terlebihidahulu menjelaskanimaksud danitujuan 

wawancarantersebut, hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang 

diinginkan mengenai masalah yang diteliti dengan merumuskan 

beberapa pertanyaan yang telah disepakati. 

2. Observasi. Sesuai dengan tema penelitian yang diambil, peneliti akan 

melakukan observasi langsung ke lapangan yaitu di KUA Kecamatan 

Dau dan Kecamatan Kepanjen. Adapun observasi yang dilakukan adalah 

observasi partisipasi yang merupakan model observasi/pengamatan 

terlibat, dimana peneliti berusaha menyesuaikan dengan  situasi 

lapangan. 

b. Teknikipengumpulanndataisekunder didapat melaluindatantertulisndengan 

melakukan pencarian kepustakaan,ninformasi, dannmempelajari berbagai 

buku ataunliteratur, makalah, jurnal, hasil penelitian terdahulu dan website 

yang berkaitan dengan pernikahan dengan pasangan zinanya. 
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G. Metode Pengolahan Data 

1. Pemeriksaan data (editing) 

Proses pemeriksaan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

memeriksa kembali catatan dari hasil wawancara dengan hasil rekaman 

wawancara, kemudian catatan tersebut dilengkapi sesuai dengan yang ada 

di rekaman. Lalu jika dirasa sudah cukup, hasil akhir data yang sudah 

diedit dituliskan di dalam penelitian. Fokus penelitian ini pandangan 

penghulu KUA Kecamatan Dau dan Kecamatan Kepanjen terhadap pasal 

32 KUH Perdata mengenai larangan menikah dengan pasangan zina. 

2. Klasifikasi data (classifying) 

Pada penelitian ini proses klasifikasi dilakukan dengan 

mengelompokkan semuaidataiyangiberasalidariihasilowawancara dengan 

subyek penelitian. Jawabannyang serupandikelompokkan menjadi satu 

dengannsangat telitindannteratur. Seluruh data yang diperoleh ditelaah 

kembali kemudian digolongkan sesuai kebutuhan. 

3. Verifikasiidata (verifying) 

Pada prosesnini merupakan pengecekan kebenaran data dan hasil 

penelitian yang berupa wawancara.nData atauibahan dicekikebenarannya, 

siapaipenulisnya, tahuniditulis untukidilihatikemutakhirannya. Sedangkan 

hasil wawancara dicek ulang melalui rekaman, dan selanjutnya ditulis 

dalam penelitian. 
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4. Analisis data (analyzing) 

 Inti dari analisis data, baik dalam penelitian kualitatif maupun 

kuantitatif adalah mengurangi dan mengolah data mentah menjadi data 

yang dapat ditafsirkan dan dipahami secara lebih spesifik dan diakui dalam 

suatu prespekstif ilmiah yang sama, sehingga hasil dari analisis data yang 

baik adalah data olah yang tepat dan dimaknai sama dan tidak bisa atau 

menimbulkan prespektif yang berbeda-beda.43 Analisismdatamyang 

didapatkan dari hasil wawancara,iobservasi di lapangan,imaupunidataidari 

studiikepustakaaniakanidiuraikanidanidijelaskanimengenaiikeadaan yang 

sebenarnyaidaniapaiyangiterjadiidiidalamnya. 

 Adapunnanalisis datanyang digunakannpada penelitiannininbersifat 

deskriptifianalisis. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk menyusun gambaran atau potret suatu permasalahan tentang pola 

dan problematika.44 Peneliti memaparkanndatanyangntelah didapatndari 

penelitianidi lapanganmmelaluimwawancara,mobservasi di lapangan dan 

studimikepustakaan sehinggamdapatmidijadikan pedomanmidalam 

menyelesaikanmmasalah.  

5. Kesimpulan (concluding) 

 Padamitahapmini,mpenelitimimenyimpulkanmhasilmianalisismdan 

menemukannkesimpulan yang berkaitanndenganmpandangannpenghulu 

                                                           
43Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : Salemba Humaika, 2010), 158.   
44Endang Poerwanti,iDimensi-DimensiiRisetiIlmiahi(Malang:iUMMiPress, 1998),i26. 
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KantoriUrusaniAgama (KUA) Kecamatan Dau dan Kecamatan Kepanjen 

terhadap pasal 32 KUH Perdata tentang larangan nikah dengan pasangan 

zina. 
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BAB IV 

HASILiPENELITIANiDANiPEMBAHASAN 

 

A. KondisiiObjektifiLokasiiPenelitian 

1. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Dau 

a. Letak geografis 

 Kecamatan Dau merupakan wilayah yang letaknya di Barat Daya, 

berdekatan dengan Kecamatan Karangploso dan Kecamatan 

Lowokwaru, Sukun Kota Malang, Wagir Kabupaten Malang, Junrejo 

Kota Batu, sehingga tata kehidupan masyarakat Dau Heterogen dan 

memerlukan perhatian yang serius.  
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 Kecamatan Dau ditinjau dari letak geografisnya termasuk dataran 

tinggi, kawasan pertanian, perkebunan dan bukit-bukit merupakan 

kawasan pegunungan. Adapun luasnya Kecamatan Dau : 5.602.671 Ha, 

yang batas wilayahnya sebagai berikut : Sebelah Utara berbatasan 

dengan Kecamatan Karangploso, Sebelah Timur berbatasan dengan 

Kecamatan Lowokwaru, Kecamatan Sukun Kota Malang,iSebelah 

SelatanberbatasanidenganiKecamataniWagir,Sebelahibaratiberbatasan 

denganiKecamataniJunrejoiKota Batu45. 

 Sedangkan letak KUA Dau berada dinjalan rayanSengkaling no.i66 

Dau,iKabupateniMalang, Telp. 0341-462147, kode pos : 65151. 

 

b. Visi dan Misi 

 KantornUrusannAgamanKecamatannDau yang merupakannwajah 

terdepan dan ujungmitombakmiKementerianmiAgamamidalam 

menyelenggarakan kegiatan operasionalnya berlandaskan pada KMA 

nomor 18 Tahun 1976 dan tri program inti Kementerian Agama. 

Visi : Terwujudnya Pelayanan Prima & Optimal dalam Pengembangan 

Ibadah Sosial 

Misi : -     Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia 

- Meningkatkan Kebutuhan Sarana & Prasarana 

                                                           
45Dokumen Profil KUA Kecamatan Dau Kabupaten Malang Tahun 2018, 5. 
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- Meningkatkan Kualitas Pelayanan Di Bidang Kepenghuluan, 

Wakaf,  Haji & Umroh 

- Adanya Kerjasama Yang Baik Antar Sektor & Lintas Sektoral 

 

c. Struktur personalia KUA Dau 

 

d. TugasidanifungsiiKUA 

1. TugasnPokok  ( Tupok ) 

Sebagaimana tertuang dalam KMA nomor 18 tahun 1975  

pasal 729 , tugas pokok Kantor Urusan Agama adalah melaksanakan 

sebagian tugas Kementerian agama dinbidang  urusannagamanIslam 

dalamiwilayahikecamatan. 

 

KEPALA KUA : 

Akhmad Imam Muttaqin, M.Ag 

KSF. KETATA USAHAAN & 

KERUMAH TANGGAAN : 

Dyah Purwati Zahri, S.Ag 

KEAMANAN : 

 Muriadi 

KEBERSIHAN : 

Rina Nur Anggraini 

KSF. KETATA USAHAAN & 

KERUMAH TANGGAAN : 

Akhmad Zaeni 
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2. Fungsi KantoriUrusaniAgama 

Disamping memiliki tugas pokok seperti tersebut,mKantor 

UrusannAgamamjuga memiliki fungsimsebagaimana psl.730 KMA 

18/1975  :  

 Menyelenggarakan dokumentasi dan stastistik 

 Menyelenggarakan surat menyurat, arsip dinamis dan rumah 

tangga kantor 

 Melaksanakan pencatan nikah dan rujuk 

 Membina kemasjidan, zakat, wakaf dan ibadah sosial lainnya. 

Adapun program kerja Kantor Urusan Agama Dau sebagai berikut46 : 

1. Pelaksanaan nikah dan rujuk 

 Dalam tahun anggaran tahun 2018 di Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Dau terjadi peristiwa  nikah dan rujuk  sebagai berikut: 

Pelaksanaan Nikah 497 pasang, sedangkan pelaksanaan rujuk nihil. 

2. Penanganan wakaf, lembaga keagamaan dan rumah ibadah 

            Dalam menyelamatkan harta milik umat islam di 

Kecamatan Dau, maka pencatatan  tanah wakaf masih efektif dan 

benar-benar akurat mudah cepat dengan menggunakan SIWAK. 

Secara riil dapat diketahui pada direktori tanah wakaf yang sudah 

sertifikah periode 2018. 

                                                           
46Dokumen Profil KUA Kecamatan Dau Kabupaten Malang Tahun 2018, 10-11. 
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3. Pembinaan Pra nikah bagi calon pengantin 

KepalamKantormUrusanmAgama juga memperoleh tugas 

sebagaimKetuamBP4mi(BadanmnPenasehatimPerkawinanmiidan 

PelestariannPerkawinan ) dalam upaya untuk dapat terwujudnya 

keluarga sakinah, bahagia dan sejahtera yang senantiasa mendapat  

Ridlo Allah SWT, bagi calon mempelai maupun bagi mereka yang 

telah melaksanakan  pernikahan ke KUA juga mengadakan: 

 Penasehatan  Pra Nikah 

 Denganmmemanfaatkan tenggangmwaktu 10mharimkerja 

sebelummpelaksanaan akadmnikah keduamcalonmmempelai  

diberikanmipenasehatan tentangmniat,mmaksudmdanmtujuan 

perkawinan.mTermasukmpentingnyanpendidikan agamandalam 

keluarga.i 

 MemberikaniBimbinganiPerkawinan 

 Setelahncalon mempelainresmi menjadimsuami istrindan 

keluargamyang mendapatkanmcobaannatau kegagalanmdalam 

berumahntangga. 

 Penasehatan Pra Gugatan Cerai/PermohonaniTalak 

 Dalamnkehidupan berumahitangga, perselisihannsenantiasa 

terjadi,nwalaupun azas Undang – undang No. 1  tahun 1974 

mempersulit perceraian, oleh karena itu upaya memberikan 
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nasehat dan pengharaman bagi keluarga yang menghadapi 

masalah selalu dilakukan namun hal ini masih mengalami 

kendala, karenamkebanyakan mereka langsung menghadap 

kepengadilan agama. 

4. Bimbingan dan Pembinaan Jamaah Haji 

 Kegiatan BimbinganiManasikiHaji bagiicalon jama’ahihaji 

tahunm1434 H bekerja sama dengan calon jamaah haji se- 

Kecamatan Dau. Peserta bimbingan manasik haji dari Kecamatan 

Dau berjumlah 88 orang jamaah. 

e. Tugas kepala KUA/Penghulu 

  1 ( satu ) orang kepala KUA/PPN, Tugasnya antara lain : 

1. Penanggung jawab seluruh kegiatan kantor 

2. Bersama Staf pembantu, menyusun POK 

3. Merencanakan program kerja dan Supervisor tugas karyawan 

4. Menghadiri / mengawasi pelaksanaan akad nikah 

5. Sebagai Wali Hakim dan PPAIW Kecamatan Dau 

6. Melayani Konsultasi Haji dan sosialisasi hasil hisab ru’yat 

7. Melayani keperluan instansi sektoral dan lintas sektoral. 

2. Profil Kantor Urusan Agama Kecamatan Kepanjen 

a. Letakigeografis 

 KantormUrusanmAgamamKecamatan Kepanjen merupakanmsatu 

diantaran33iKUAnyangnadandinwilayahnKabupatennMalang dengan 
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luas wilayah 162,42 km2. Alamat : Jl.iSultaniAgungiNo.n76nKepanjen 

Telp.n(0341)i395267 Malang  

 Kondisi geografi KUA Kecamatan Kepanjen dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Pakisaji 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Ngajum dan 

Kromengan 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pagak 

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Gondanglegi 

b. Visi dan Misi 

Visi KUA Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang 

 KantormurusanmAgamamkecamatan Kepanjen dalammpelayanan 

masyarakatmidi bidangmiurusan Agama Islam. Berusaha 

mengembangkannya melalui visi yang tercantum dalam Sapta yang 

berisi47 : 

- Terencana dalam program kegiatan 

- Terdepan dalam pelayanan administrasi 

- Tercepat dalam pelayanan masyarakat 

- Terakurat dala penyajian data 

- Termurah dala biaya 

- Terapi dalam pekerjaan 

- Tersolid dalam koordinasi 

                                                           
47Dokumen Profil KUA Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Tahun 2016, 3. 
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Misi KUA Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang : 

 Mengedepankanmpelayanan masyarakatmdalammbidangmurusan 

AgamanIslamndengan meyelesaikan administrasintertib,mtepatndan 

akuratnsertanmengedepankanmpolamkehidupannberagamamparipurna 

dalamnsetiapnkehidupan. 

c. Struktur personalia KUA Kepanjen 

 

 

d. TugasidanifungsiiKUA 

1. TugasiPokok KUA Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang 

 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 517 Tahun 2001 

tentang Penataan Organisasi Kantor Urusan Agama Kecamatan, maka 

KEPALA 

Drs. Mohamad Shodiq 

Pengawas PAIS Pengawas 

Madrasah 

Staff Pelaksana 
Ahmad Atho’ 

Lukman Hakim, 

S.Ag,M.Sc 

Sukuan/Bendaha

ra 

Winda Aggreini 

Pengadminitrasi 
Abdul 

Rochim,S.HI 

PENYULUH 

AGAMA 

1. Syaifudin 

Ma’arif 

2. Mahfud 

Hasan 

3. Muslih Hasan 

4. Umar 

maksum 

5. Ato’ul 

Mursyid 

6. Siswanto 

Trimulyono 

7. Wijaya 

8. Muhammad 

Andika 

9. Yohanes 

 

Penjaga 

Rokhim 
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tugas Kantor Urusan Agama  adalah melaksanakan sebagian tugas 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten di bidang Urusan Agama Islam 

dalam wilayah Kecamatan. 

2. FungsiiKUA Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang 

 DalamnmelaksanakanntugasnsepertintersebutndiiatasimakaiKantor 

UrusaniAgamaimelaksanakan fungsi48: 

 Menyelenggarakanistatistikidanidokumentasi 

 Menyelenggarakanisurat menyurat,npengurusan surat,nkearsipan, 

pengetikanidan rumahitangga KantoriUrusaniAgamaiKecamatan 

 Melaksanakan pencatatan nikah dan rujuk, mengurus dan membina 

masjid, zakat, wakaf, baitul maal, dan ibadah sosial, kependudukan 

dan pengembangan keluarga sakinah. sesuai dengan kebijaksanaan 

yang ditetapkan oleh Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam dan 

Penyelenggaraan Haji berdasarkan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku 

 Melaksanakan Rukyatul hilal bersama dengan KUA Kecamatan 

lain yang berdampingan 

Adapun program kerja KUA Kepanjen sebagai berikut : 

 Meningkatkan kualitas saranaidan prasaranaiKantor 

 MeningkatkaniprofesionalismeipersoniliKUA 

 Meningkatkanitertibiadministrasi 

 Meningkatkanipelayananidiibidangikepenghuluan 

                                                           
48Dokumen Profil KUA Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Tahun 2016, 4. 
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 Meningkatkanipelayanan BP4idan keluargaisakinah 

 Meningkatkanipelayanan dinbidang zakat,iwakaf,iinfaq,isodaqoh 

daniibadahisosial 

 Meningkatkanipelayanan diibidang ibadahihaji 

 Meningkatkanipelayanan diibidang kemasjidanidan hisabiru’yah 

 Meningkatkanipelayanan diibidang produkihalal 

 Meningkatkannpelayanan diibidang  lintasisektoral 

 

e. Tugas kepala KUA/Penghulu 

 Tugas Pokok Penghulu berdasarkan pasal 4 Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Nagara Nomor PER/M.PAN/6/2005 Tentang 

Jabatan Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya dalam BAB II pasal 

4 Tugas Pokok Penghulu adalah melakukan perencanaan kegiatan 

kepenghuluan, pengawasan pencatatan nikah/rujuk, pelaksanaan 

pelayanan nikah/rujuk, penasihatan dan konsultasi nikah/rujuk, 

pemantaunan pelanggaran ketentuan nikah/rujuk, pelayanan fatwa 

hukum munakahat, dan bimbingan muamalah, pembinaan keluarga 

sakinah, serta pemantauan dan evaluasi kegiatan kepenghuluan dan 

pengembangan kepenghuluan. 

 Berkaitanmdengan bidangnkepenghuluannsesuai tupoksi dinatas, 

selamanini darinmulai prosesnpendaftaran dannpencatatan nikahndan 

rujukndi Kecamatan Kepanjen berjalanidenganilancar. 
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 Dalamnpelayanan peristiwannikah KUAnKecamatan Kepanjen 

bertumpumpada seorang KepalamKUA yangmmerangkapmsebagai 

PPN/Penghulumdanndibantunoleh 18 orangmP3N sehingganproses 

penjelasanntentangnproseduripendaftaranidanipencatatannnikahisudah 

diawaliioleh P3N diidesa-desa. Faktoripenunjang lainnyaidalamiproses 

pendaftaranidan pencatataniperistiwainikah, dalamipelaksanaanikursus 

calonipengantin KUAiberkoordinasi denganiKUA yangiberdampingan 

untukimenyelenggarakan BimbinganiPerkawinan (BIMWIN)49. 

 

B. Pendapat penghulu KUA Dau dan Kepanjen terhadap Pasal 32 KUH 

Perdata tentang larangan pernikahan dengan pasangan zina 

Menikah sesungguhnya ialahnsuatunyang bisa dilakukaniolehiseorang 

laki-lakindan perempuan yang sudahidewasa. Halnininterbuktindengan 

adanyaiaturan dalam Undang-Undangiyang membolehkan seorang menikah 

ketikaidiaisudahnmampu mengembanntanggung jawabnyandengannbaik. 

Sebuahifenomena yangiberbeda ketikaipernikahan tersebutidilakukanioleh 

remajaiyang didahuluiidengan perbuatanitidak halalimisalnyanmelakukan 

persetubuhannantara duanjenis kelaminnyang berbedandinluarnketentuan 

Undang-Undangmperkawinan yangmberlaku. Pernikahanmini biasanya 

dinamakannakibatnperzinaan. 

Terjadinya kasus hamilndi luarnnikah, selain karena adanya pergaulan 

bebas, nafsu yang tidak bisa dikontrol,ijuga karenanlemahnya imannpada 

                                                           
49Dokumen Profil KUA Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Tahun 2016, 11. 
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masing-masingnpihak. Oleh karena itu, untuk mengatasi perbuatan yang 

terlarang tersebut, pendidikan agama yang mendalam harus dijalankan dan 

kesadaran hukum sangat diperlukan bagi setiap masing-masing individu. 

Dalam kesempatan wawancara peneliti menanyakan kasus perzinaan 

akibatihamil diiluar nikahiyang terjadiidiiKUA Dau dan KUA Kepanjen. 

Bapak Ahmad Imam Muttaqin, 44 tahun, selaku kepala (penghulu) 

KUA Dau berpendapat bahwa : 

“Di KUA memang banyak mbak terjadi kasus nikah hamil, tapi 

disini kasus nikah hamil itu redaksinya bukan karena zina melainkan 

karena belum cukup umur”.50 

 

Mengenai jawaban yang diutarakan oleh informan dapat diketahui 

bahwa kasus nikah hamil banyak terjadi, namun pasangan yang mendatangi 

KUA tidak langsung mengungkapkan bahwa mereka telah melakukan 

perbuatan zina melainkan membawa dispensasi nikah karena belum cukup 

umur. 

Pernyataan yang sama pula diutarakan oleh Bapak Mohammad Shodiq, 

53 tahun, selaku kepala (penghulu) KUA Kepanjen yaitu : 

“Selama saya jadi penghulu disini nak, banyak kasus pernikahan 

yang disebabkan perempuannya hamil duluan”.51 

 

Terkait istilah nikah hamil dapat diartikan dengan suatu pernikahan 

yang saat ijab qabul, pengantin wanita sudah hamil terlebih dahulu. Hal 

tersebut merupakan salah satu dampak yang diakibatkan dari kemajuan 

                                                           
50Ahmad Imam Muttaqin, wawancara (Dau, 17 Desember 2019) 
51Mohammad Shodiq, wawancara (Kepanjen, 14 Januari 2020) 
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zaman yang disalah gunakan dalam hal negatif serta moral generasi 

sekarang yang semakin tak terkendali. 

 Mengenai ketentuan dalam Pasal 32 KUH Perdata tentang larangan 

pernikahan dengan pasangan zina, penghulu KUA Kecamatan Dau dan 

KUA Kecamatan Kepanjen memberikan tanggapannya sebagai berikut, 

 Menurut Bapak Ahmad Imam Muttaqqin, 44 tahun, mengatakan 

bahwa :  

“Dalam Pasal 32 KUH Perdata yang berbunyi “seseorang yang 

dengan keputusan pengadilan telah dinyatakan melakukan zina, 

sekali-kali tidak diperkenankan kawin dengan pasangan zinanya 

itu” berarti tidak boleh, berarti orang yang hamil pasti berzina. 

Namun di Bab VIII Pasaln53 ayatn(1) KHI seorangiwanitaidapat 

dikawinkanidengan priaiyangimenghamilinya”.52 

 

  Pernyataanidari informanndi atasndapat diketahuinbahwa Pasal 32 

KUH Perdata memang melarang pernikahan dengan pasangan zina, namun 

dalam KompilasiiHukumiIslam (KHI) seorangiwanita yangihamil dinluar 

nikahmdapat menikah denganmlaki-laki yang menghamilinyamdalam 

melaksanakan pernikahan. Makaninforman disini membolehkan adanya 

pernikahan wanita hamil atas dasar KHI. 

  Sedangkan menurut Bapak Mohammad Shodiq, 53 tahun 

mengatakan bahwa : 

“Dalam Pasal 32 KUH Perdata ini melarang adanya pernikahan 

dengan pasangan zina. Namun, dalam pasal 4 Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Nagara Nomor PER/M.PAN/6/2005 

Tentang Jabatan Fungsional Penghulu dan Angka Kreditnya dalam 

BAB II adanya tugas pokok KUA dalam pencatatan dan 

pelaksanaan nikah atau rujukp, termasuk dalam hal ini wanitanya 

                                                           
52Ahmad Imam Muttaqin, wawancara (Dau, 17 Desember 2019) 
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hamil di luar nikah. Selain itu, dalam KHI Pasal 53 juga 

diperbolehkan”.53 

 

  Dalam hal ini informan mengesampingkan KUH Perdata yang 

melarang pernikahan pasangan zina dan menggunan PER/M.PAN/6/2005 

serta KHI Pasal 53 sebagai acuan atas kebolehan melaksanakan pernikahan 

bagi wanita hamil di luar nikah. 

  Dariihasiliwawancara para informanidi atasidapat diketahuiibahwa 

mereka mengungkapkan hal yangnsama tentang Pasal 32 KUH Perdata. 

Namun, karena aturan tugasnpokok dannfungsi PegawainPencatatnNikah 

(PPN)nuntuk mencatatkan peristiwa penikahan yang benar terjadinya dsn 

tidak boleh menolak permohonan pernikahan. Hal ini berdasarkan KHI 

Pasal 53. 

  Dalamnkonteks hukumnmenikahi wanita hamilnakibatnzina dalam 

Pasal 32 KUH Perdata tidak diperkenankan menikahi pasangan zina 

tersebut. Namun, hal ini tidak diterapkan di KUA Dau dan Kepanjen karena 

keduanyanmenggunakannKompilasinHukumnIslamn(KHI)nsebagaindasar

yang digunakan untuk melaksanakan pernikahan. Hal ini sesuai dalam Bab 

VIII  tentang kawin hamil Pasal 53iayati1 yang berbunyi “Seorang wanita 

hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang menghamilinya”. 

 Namun sesungguhnya penggunaan kata “dapat” dalam rumusan 

pasal tersebut memiliki empat penafsiran, yaitu : (a) harus dikawinkan 

dengan pria yang menghamilinya, atau (b) boleh tidak dikawinkan dengan 

                                                           
53Mohammad Shodiq, wawancara (Kepanjen, 14 Januari 2020) 
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pria yang menghamilinya, atau (c) boleh dikawinkan dengan pria yang tidak 

menghamilinya, atau (d) boleh tidak dikawinkan dengan pria manapun 

sampai melahirkan54. 

  Beberapa penafsiran tersebut adalah sebagai konsekuensi dari 

penggunaan kata “dapat” dalam pasal 53 ayat (1) yang berarti bukan 

merupakan suatu keharusan,55 melainkan mengandung pilihan dan juga 

solusi sesuai dengan kasus yang terjadi seperti empat penafsiran di atas.  

Dampak dari penafsiran pertama yang mengatakan “harus dikawinkan 

dengan pria yang menghamilinya” adalah bahwa wanita yang telah hamil di 

luar nikah harus dikawinkan dengan lelaki yang menghamilinya dan tidak 

ada pilihan lain selain itu.  

  Penafsiran ini dapat digunakan dalam kasus seorang wanita yang 

“terlanjur hamil” karena perbuatan zina dengan kekasihnya. Pada satu sisi, 

penafsiran ini memberikan solusi bagi wanita yang terlanjur hamil 

kemudian ia ingin dinikahkan, maka ia harus dinikahkan dengan pria yang 

menghamilinya. Namun pada sisi lain, dampak negatif dari penafsiran ini 

adalah bahwa mereka yang merasa hubungan cintanya tidak direstui oleh 

orang tua (dari kedua belah pihak) terlepas mereka mengetahui adanya 

penafsiran ini ataupun tidak, maka mereka dengan sengaja melakukan 

perzinaan sampai hamil dan kemudian melaporkan kepada orang tua mereka 

                                                           
54

Syaiful Millah,”Pernikahan Wanita yang Hamil Di Luar Nikah dan Akibat Hukumnya : Telaah 

Atas Dualisme Fikih dan Kompilasi Hukum Islam” Misykat, 2 (Desember, 2017), 62. 
55M. Yahya Harahap, ”Informasi Materi Kompilasi Hukum Islam : Mempositifkan Abstraksi Hukum 

Islam” (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999), 57. 
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dengan harapan mereka dapat dinikahkan karena sudah terlanjur hamil, 

sehingga orang tua yang pada awalnya tidak merestui namun pada akhirnya 

terpaksa harus merestui keduanya disatukan dalam ikatan pernikahan.  

  Penafsiran kalimat “dapat dikawinkan dengan pria yang 

menghamilinya” yang diartikan sebagai sebuah keharusan (seperti 

penafsiran pertama) dalam KHI pasal 53 tersebut, sesungguhnya memiliki 

tujuan untuk menutup jalan agar tidak menimbulkan madharat lainnya. 

  Dalam kasus terjadinya praktik pernikahan yang disebabkan 

perempuan hamil di luar nikah, KUA Dau dan KUA Kepanjen tidak 

sepenuhnya menggunakan KUH Perdata, melainkan menggunakan KHI dan 

aturan lain tentang pernikahan. Hal tersebut diungkapakan oleh Bapak 

Imam Muttaqin bahwa : 

 “KUA Dau sendiri tidak menggunakan KUH Perdata melainkan 

menggunakan Kompilasi Hukum Islam atau KHI, UU no. 1 tahun 

1974, dan Undang-Undang lainnya. Karena kami mempunyai 

motto: tegakkan hukum dan tutupilah aib”.56 

  

Begitu juga menurut Bapak Mohammad Shodik (penghulu), mengatakan 

bahwa : 

 “Selain KHI, Undang-Undang no. 1 tahun 1974 tentang 

perkawinan, Inpres, KMA, kami juga menggunakan Undang-

Undang terbaru yaitu UU no. 16 tahun 2019”.57 

 

                                                           
56Ahmad Imam Muttaqin, wawancara (Dau, 17 Desember 2019) 
57Mohammad Shodiq, wawancarai(Kepanjen, 14 Januari 2020) 



58 

 
 

 
 

Hal yang sama telah diungkapkan oleh kedua informan, bahwasanya 

KHI yang digunakan sebagai dasar melaksanakan pernikahan apabila 

perempuan hamil terlebih dahulu sebelum menikah. 

Menindak lanjuti mengapa KUH Perdata tidak digunakan atau tidak 

diterapkan dalam melaksanakan pernikahan kedua informan memberikan 

pendapatnya sebagai berikut : 

Menurut Bapak Ahmad Imam Muttaqin, kepala KUA Dau menyatakan 

bahwa : 

“Ketimbang rame dadi molo (daripada rame bikin masalah), toh 

juga udah ada payung hukumnya yang lain”.58 

 

 Dari pernyataan informan di atas bahwa KUA Dau menggunakan 

KompilasimHukummIslamm(KHI) sebagai dasar untukmmelaksanakan 

pernikahan karena sudah sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang dan 

tidak memberatkan bagi masyarakat. Lalu Bapak Imam Muttaqin 

menambahkan lagi, hal ini selaras dengan suratnAn-Nurnayatn3nyang 

berbunyii: 

 واحُر مِا  ۚ  الزَّاني لَا ي انْكِحُ إِلََّ زاانيِاةا أاوْ مُشْركِاةا واالزَّانيِاةُ لَا ي انْكِحُهاا إِلََّ زاانٍ أاوْ مُشْرِكٌ 
لِكا  الْمُؤْمِنِيا  عالاى ذاه  

Artinya : ”Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina 

perempuan, atau dengan perempuan musyrik; dan pezina 

perempuan tidak boleh menikah kecuali dengan pezina laki-

laki atau dengan laki-laki musyrik; dan yang demikian itu 

diharamkan bagi orang-orang mukmin”59. 

 

                                                           
58Ahmad Imam Muttaqin, wawancara (Dau, 17 Desember 2019) 
59Departemen AgamaiRI, Al-Qur’anidaniTerjemahannya,iSuratian-Nur: 3, 350. 
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 Dalam tafsir muyassar jilid 3 dijelaskan maksud dari ayat di atas 

bahwa, laki-lakiipezina tidak bolehnmenikah kecualindengannwanita 

pezinanatau dengannwanitaimusyrik yang tidak mengenal keharaman 

zina. Wanita pezina juga tidaknboleh menikahnkecualindengan pria 

pezinaiatauidengan pria musyrikiyangitidak mengenal keharaman zina. 

Allahimengharamkanipernikahanisepertiiiniibagiiorang yang beriman. 

Olehnkarena itu,npernikahan dengannwanita pezinanatau prianpezina 

diharamkanisampaiipezinaiitu bertaubat. 

 

Sedangkan, Bapak Mohammad Shodiq memberikan pendapatnya 

mengenai hal tersebut, bahwa : 

“Tetap diterapkan nak, tapi tidak bisa sepenuhnya. Karena kami 

tidak pernah mendapatkan pengakuan dari mereka bahwa pernah 

melakukan zina atau bahkan disini belum pernah ditemukan. 

Mereka kesini hanya bilang karena kurangnya umur dalam 

melaksanakan pernikahan”.60 

 

Maksud jawaban dari informan tersebut bahwa perbuatan zina yang 

telah dilakukan oleh calon pasangan pengantin tidak pernah 

diungkapkan ketika datang ke KUA, mereka hanya membawa 

dispensasi nikah karena kurangnya umur. Dari situ pihak KUA tidak 

berhak bertanya mengenai keduanya telah berbuat zina sebelumnya. 

 Dari jawaban kedua informan tersebut Pasal 32 KUH Perdata ini 

KUA Dau tidak menerapkan, sedangkan KUA Kepanjen menerapkan 

apabila ada laporan telah melakukan zina. Dikarenakan semakin 

                                                           
60Mohammad Shodiq, wawancara (Kepanjen, 14 Januari 2020) 
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maraknya perbuatan zina, dan ada payung hukum yang melindungi 

mereka hal ini menjadikan jalan kemudahan untuk mengatasi masalah 

hamil di luar nikah. Sejalan dengan masalah tersebut penulis mencoba 

menanyakan efektif tidaknya bila Pasal 32 KUH Perdata dalam 

mengurangi angka nikah hamil. Kedua informan memberikan 

tanggapannya sebagai berikut. 

 Bapak Ahmad Imam Muttaqin, mengatakan bahwa : 

 “Menurut saya malah lebih efektif diterapkan Undang-Undang no. 

16 tahun 2019 tentang batasan usia yaitu keduanya 19 tahun. Tapi 

pada realitanya sekarang pasal ini belum sepenuhnya diterapkan 

oleh masyarakat, bahkan mereka rela membeli umur di pengadilan 

demi bisa berlangsungnya pernikahan”.61 

  

 Sedangkan Bapak Ahmad Shodiq memberikan tanggapanya 

mengenai efektifitas Pasal 32 KUH Perdata yakni : 

 “Pasal 32 KUH Perdata itu menjamin tidak mengurangi tingkat 

perzinaan ? Saya kira kurang menjamin, karena latar belakang 

orang tersebut sangat berpengaruh. Darimana asalnya, sosial, 

budaya dan juga terkait situasi sekarang dengan penggunaan 

medsos itu berkaitan erat”.62 

 

 Darinpernyataan keduaninforman diiatas dapatidisimpulkanibahwa 

Pasal 32 KUH Perdata kurang efektif apabila diterapkan karena melihat 

perkembangan masyarakat sekarang yang lebih kompleks. Namun, 

dengan adanya kemudahan di dalam KHI masyarakat diharapkan 

memiliki kesadaran bahwa perbuatan zina itu dilarang. 

                                                           
61Ahmad Imam Muttaqin, wawancara (Dau, 17 Desember 2019) 
62Mohammad Shodiq, wawancara (Kepanjen, 14 Januari 2020) 
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 Sebenarnya aturan di dalam KHI itu menguntungkanipihakiwanita 

karenandapatnmenutupnaibnya.nDisampingnitu,njuga terdapatnunsur 

kemaslahatanmdalam kebolehanmmenikahinya,mdiantaranyamdapat 

membukanjalan kearahnkehidupan yangnlebihnbaik lagi baginwanita 

tersebut.iSelain itu juga melindungi kejiwaan anak yang akan lahir. 

 

C. Pasal 32 KUH Perdata  dalam persepektif hukum Islam 

 Sebagaimana yang telah disyariatkan dalam Islam bahwa pernikahan 

adalah suatu akad untuk menghalalkan hubungan kelamin antara seorang 

laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagiaan kehidupan 

keluarga yang meliputi rasa tentram serta kasih sayang yang diridhoi oleh 

Allah SWT. Dan menurut Undang-Undang tentang pernikahan no. 1 tahun 

1974, pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha 

Esa. Sehingga dengan adanya ikatan pernikahan tersebut nafsu dapat 

tersalurkan secara halal dan secara tidak langsung langsung dapat 

menghindarkan perbuatan seorang dari dosa dan kemaksiatan. 

 Di dalam pernikahannwanita hamilnkarena zinanbanyaknterjadi 

perbedaanipendapat. Sebagianiulama sepakatibahwa laki-lakiipezinaiboleh 

menikahimperempuanmpezina,makan tetapimmereka berbedampendapat 

mengenaimhukum menikahi wanita hamil untuk laki-laki yang tidak 

menghamilinya. Hal itu terjadi dikalanganmulama disebabkanmoleh 

perbedaannmerekandalamnmemahamin“larangan menikahi pezina”. 
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 Adapun perbedaan pendapat dalam ketentuan-ketentuan hukum  

yang terjadi di kalangan para imam mazhab  yaitu sebagai berikut : 

 

1. ImamiHanafi daniImamiSyafi'i 

 Mereka mengatakan wanita hamil akibat zina boleh 

melangsungkan pernikahan dengan laki-laki yang menghamilinya 

atau dengan laki-laki yang bukan menghamilinya. MenurutiImam 

Hanafii: "wanita hamil karena zina itu tidak ada iddahnya bahkan 

boleh mengawininya, tetapi tidak boleh melakukan hubungan seks 

hingga dia melahirkan kandungannya"63. Menurutnya, meskipun 

pernikahan wanitanhamil dapatndilangsungkan dengannlaki-laki 

yangmbukanmmenghamilinya, namun tidakmbolehmdisetubuhi 

sampai bayinyang dikandungnya lahiridan tidak boleh melakukan 

hubungan seksual. 

 Sedangkan, menurutiImamiSyafi'i "hubungan seks karena 

zina itu tidak ada iddahnya, wanita hamil karena zina itu boleh di 

dikawini, dan boleh melakukan hubungan seks sekalipun dalam 

keadaan hamil"64.iMenurutnya, pernikahan wanitaihamil itu dapat 

dilaksanakan danmboleh melakukan hubungan seksual tanpa 

menunggu kandungannya lahir. Hal itu dikarenakan kehamilannya 

tidaknmempengaruhindalam pernikahannya. 

                                                           
63Abdurrahman Aal Jusry, Al Fiqh ‘Ala Mazahibul Arba’ah (Beirut: Darul Haya’ At Turb Al 

Araby, 1996), 521. 
64Abdurrahman Aal Jusry, Al Fiqh ‘Ala Mazahibul Arba’ah, 543. 
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3. ImamiMalik daniImam Ahmadibinihambal 

 Imam Malik berpendapat bahwa hukum menikahi wanita 

hamil akibat zina adalah tidak sah, baik yang menikahi itu adalah 

laki-laki yang menghamilinya ataupun yang bukan 

menghamilinya65. Sehinggamwanitamhamilndinluarmnikahnharus 

menunggunhingga bayinyang dikandungnyanlahir terlebihndahulu 

baruikemudian diaibisa melangsungkaniakadipernikahan. 

 Pendapatiyang serupaidikemukakan olehnImam Ahmadibin 

Hambal, beliaupun berpendapatibahwa tidakisah menikahiiwanita 

yangidiketahuiitelahiberbuatizina,baikilaki-lakiiyangimenzinainya 

maupunnlaki-laki yangnbukannmenzinainya.nPerempuannpezina, 

baik ia hamil atau tidak, tidak boleh dikawini oleh laki-laki yang 

megetahui keadaannya itu, kecuali dengan dua syarat66: 

a. Telah habis masa iddahnya. Namun jika ia hamil, maka 

iddanya habis sampai dengan melahirkan anaknya, dan belum 

boleh mengawininya sebelum habis masa iddanya itu. 

b. Telah taubat wanita itu dari perbuatan maksiatnya, dan jika ia 

belum bertaubat, maka tidak boleh mengawininya. 

 ImamnMalikndaniImamiAhmadmbin Hambalnmengatakan 

melangsungkan pernikahan tidakmbolehmantara laki-lakimdan 

perempuannhamil karena zinansampai perempuannyaimelahirkan 

                                                           
65Wahbah Az-Zuhaili,iFiqih IslamiWaiAdillatuhui7, 145. 
66Zainuddin Ali,iHukum PerdataiIslam diiIndonesiai(Jakarta:iSinar Grafika,i2006), 45. 
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kandungannya.nMereka berpendapatnsama halnyandengannyang 

dinilai dalamibentukizina, makaidia harusimensucikan diriidalam 

waktuiyang samaidengan melakukaniiddah. 

3. Imamiabu YusufidaniZa'far 

 Keduanyaiberpendapat bahwa tidakiboleh menikahiiwanita 

hamilikarena zinaidan tidakiboleh melakukan hubunganiseksual 

dengannya.iKarena wanitaitersebut dariihubungan yang tidakisah 

dengannlaki-laki lainnmaka haramnmenikahinyansebagaimana 

haramimenikahi wanitaihamil dariihubungan yangnsah.iKeadaan 

hamilmmencegahmbersetubuh,mmaka mencegahmakadmnikah 

sebagaimanaihamil yangiadainasabnya. oleh karena tujuan nikah 

itu menghalalkan hubungan kelamin dan apabila tidak boleh 

dilakukan hubungan kelamin maka nikah itu tidak ada artinya67. 

Mengenai Pasal 32 KUH Perdata tentang larangan pernikahan dengan 

pasangan zina adanya perbedaan menurut hukum Islam. Hal ini 

diungkapkan oleh Bapak Imam Muttaqin bahwa : 

 “Dalam Pasal 32 KUH Perdata memang melarang tapi hal itu tidak 

sejalan dengan pasalm53 KHI ayatn(1) yangnberbunyi “Seorang 

wanita hamil di luar nikah, dapat dikawinkan dengan pria yang 

menghamilinya” saya kira pasal ini juga didasarkan pada suratnAn-

Nuriayati3”.68 

  

Menurut informan di atas Pasal 32 KUH Perdata tidak sejalan dengan 

ketentuan yang digunakan KUA yaitu KHI, Undang-UndangiNo. 1ntahun 

                                                           
67Lembaga StudiiIslam daniKemasyarakatan,iProblematika HukumiIslam Kontemporeri(Jakarta: 

PT.iPustakaiFirdaus,i1996), 45. 
68Ahmad Imam Muttaqin, wawancara (Dau, 17 Desember 2019) 
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1974ndan aturan lainimengenai pernikahan. Selain itu, Sebagian pendapat 

ulama juga tersebut tertuang dalamiKompilasiiHukumiIslam Pasali53iyang 

berbunyii: 

1. Seorang wanita yang hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan 

pria yang menghamilinya.  

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat (1) dapat 

dilangsungkan tanpa menunggu kelahiran anaknya terlebih dahulu. 

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, 

tidak diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung 

lahir.69 

 Setelah menganalisa pendapatipara ulamaimazhabndiiatas,ipeneliti 

memberikan ulasan mengenai pendapatnImam Madzhab dengan tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Perbedaan pendapat Imam Madzhab 

No. Hukum 

Imam yang 

berpendapat 

Syarat 

1. 

Membolehkan Imam Hanafi 

- Harusmdengan 

laki-lakimminiiiyang 

menghamilimiiiiidan 

tidakimmmmiiiboleh 

dikumpuliiiisebelum 

melahirkan 

- Bolehmmnikah 

denganmorangiiilain 

                                                           
69Pasal 53 Kompilasi Hukum Islam 
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asali sudah 

melahirkani 

- Bolehnnikahnasal 

sudahiiimiiimelewati 

batas sucindan haid, 

danmiketikamisudah 

menikahitidakiboleh 

dikumpulimiikecuali 

melewatimmmimasa 

istibro’ (menunggu 

kosongnya rahim). 

2. 

Imam Syafi’i 

- Wanita zina tidak 

mempunyai iddah 

- Boleh melakukan 

hubungan seksual 

ketika sudah 

menikah tanpa 

menunggu 

kandungannya lahir. 

3. 

Tidak 

membolehkan 

Imam Malik 

- Laki-laki yang 

menghamilinya 

harus taubat terlebih 

dahulu 

- Harusmmenunggu 

bayimmmmmmyang 

dikandungnyamlahir 

barummmmmmibisa 

melaksanakanniakad 

pernikahan. 

4. 

Imam Ahmad bin 

Hambal 

- Telah habis masa 

iddahnya. Jika hamil 

harus menunggu 

kelahiran 

kandungannya 

- Harus bertaubat 

wanita itu dari 
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perbuatan 

maksiatnya. 

 

 Menurut pendapat dari Imam Madzhab pernikahan wanita hamil 

akibat zina boleh dilaksanakan dengan syarat harus terpenuhi. Hal ini juga 

sebagai landasan untuk melaksanakan pernikahan yang dikemukakan oleh 

ImamnSyafi’indaniImam Hanafi yangimengatakan sahiakad nikahiyang 

dilakukanioleh seorangiwanitaihamil di luar nikah karenaizina baikilaki-

lakiiyangimenghamilinya ataunbukan. Karenantidak terdapatnlarangan 

nyatandarinal-Qur’an maupun dari Haditsnmengenainhalnitu. Namun, 

ketentuanihukumitersebutisamaisekaliitidakiberaniimelegalisiriperbuatan 

zinaiyang telahidiperbuatioleh orang yangnbersangkutaniyangidihalalkan 

ataundiperbolehkan, karenanhukum menyatakannbahwa perbuatanndan 

segalanakibatndarinperzinaan ituntetap dipandangmtidak sahmmenurut 

hukum.i 

 Jika penafsiran terhadap Pasalm53 KHInini dapatnditerimanoleh 

masyarakatnmuslim,nmaka tidaknadanperbedaan antara fiqih mazhabidan 

KHIndalamiperkaraipernikahaniwanita yangihamil diiluarinikah.iNamun, 

memangnharus diakuinbahwanpenafsiran “keharusan untuk menikahi” 

wanita yang dihamilinya yang ternyata lebih banyak dipahami oleh 

masyarakat dan diterapkan di KUA-KUA. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan data-data yang 

didapat di lapangan sekaligus analisis terhadapnya, maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan bahwa : 

1. Penghulu KUA Dau dan KUA Kepanjen berpendapat bahwa Pasal 32 KUH 

Perdata tentang larangan pernikahan dengan pasangan zina tidak sesuai 

dengan nilai-nilai kesusilaan yang masih kuat dipegang masyarakat Indonesia. 

Jika ada benturan antara nilai-nilai kesusilaan dengan hukum positif tetap 
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dibiarkan terjadi, dikhawatirkan akan muncul persoalan baru dalam 

masyarakat dan pada dasarnya dalam prakti pelaksanaan pernikahan di KUA 

tersebut tidak pernah melarang atau menolak jika ada yang mendaftakan 

pernikahan sekalipun pasangan tersebut telah melakukan zina sebelumnya. 

Hal ini diperkuat dengan adanya Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 53 dan 

pendapat Imam Madzhab yang membolehkan wanita menikah dengan 

pasangan zinanya atau laki-laki yang mengahamilinya. 

 Namun, adanya aturan yang membolehkan pernikahan dengan 

pasangan zina tidak serta merta melegalkan perbuatan zina karena zina 

termasuk dalam dosa besar yang diharamkan oleh Allah. 

2. Pasal 32 KUH Perdata tidak sesuai atau tidak sejalan dengan pendapat Imam 

Madzhab dan KHI. Karena dalam Pasal 32 KUH Perdata melarang pernikahan 

dengan pasangan zina, namun dalam praktiknya di KUA membolehkan 

pelaksanaan nikah hamil dikarenakan mengikuti pendapat Imam Madzhab 

Syafi’I dan Hanafi. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa pernikahan 

wanita hamil tersebut tetap dinilai sah oleh 4 Imam Madzhab, dengan syarat 

telah memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai syarat sah pernikahan wanita 

hamil yang ditentukan oleh masing-masing mazhab. Selain itu, KUA juga 

menggunakan KHI sebagai landasan pelaksanaan pernikahan yang 

membolehkan wanita hamil di luar nikah. Hal ini diperkuat dalam Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 53 ayat (1) bahwa pernikahan wanita hamil akibat zina 

sah apabila yang menikahinya adalah laki-laki yang menghamilinya. 
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B. Saran 

 Dengan berakhirnya penulisan skripsi ini, sesuai dengan adanya 

permaslahan yang diteliti maka penulis sedikit memberikan saran kepada pihak 

yang terkait antara lain : 

1. Kepada orang tua diharapkan membimbing dan memberikan pengawasan 

kepada anak-anaknya dengan mengajarkan dan menerapkan norma-norma 

agama untuk menghindari terjadinya kasus pernikahan akibat zina. 

2. Kepada para pejabat lembanga Pengadilan Agama, KUA, sera para 

akademisi, diharapkan perlu adanya sosialisasi tentang sex education 

kepada masyarakat khususnya kaum muda mengenai dampak negatif yang 

ditimbulkan akibat hubungan di luar nikah, sehingga masyarakat tidak 

salah pemahaman mengenai ketentuan kebolehan nikah hamil sebagai 

celah melegalkan perzinaan dengan berpayung hukum. 

3. Penulis mengharapkan kepada kaum muda agar berhati-hati dalam bergaul 

terhadap lawan jenis karena dorongan nafsu yang indah sesaat dan 

menimbulkan dampak negatif yang sangat merugikan. Banyak cara dapat 

dilakukan untuk mencegah hal tersebut diantaranya, saring informasi 

sebaik-baiknya di media sosial, pahami dan amalkan ajaran agama dengan 

mengikuti kajian-kajian keislaman, serta jangan mudah terpengaruh rhadap 

paham atau aliran yang menyesatkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Lampiran wawancara kepada informan 

a. Berapa banyak kasus zina akibat hamil di luar nikah yang terjadi di KUA sini 

pak ? 

b. Bagaimana pendapat bapak mengenai Pasal 32 KUH Perdata tentang larangan 

nikah dengan pasangan zina ? 

c. Apakah ada aturan lain selain KUH Perdata yang membolehkan nikah karena 

hamil di luar nikah ? 

d. Alasan mengapa KUH Perdata ini tidak bisa diterapkan dalam pelaksanaan 

nikah yang terjadi di KUA ? 

e. Apabila Pasal 32 KUH Perdata ini relevan jika  digunakan sebagai aturan untuk 

mengurangi angka nikah hamil di luar nikah ? 
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DISPENSASI NIKAH KUA KECAMATAN KEPANJEN 

TAHUN 2018 

 

No. Bulan 
Kec. Kepanjen 

Jumlah 
Desa Kelurahan 

1. Januari Jatirejoyoso - 1 

2. Februari - - - 

3. Maret Sengguruh - 1 

4. April - - - 

5. Mei - - - 

6. Juni - - - 

7. Juli Sengguruh - 1 

8. Agustus 
Sengguruh - 1 

Talang Agung - 1 

9. September - - - 

10. Oktober - Kepanjen 1 

11 November Talang Agung - 1 

12. Desember 

- Kepanjen 1 

Curungrejo - 1 

Kedung Pedaringan - 1 

Tegal Sari - 1 

Jumlah 11 
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2. Lampiran Dokumentasi 

 

Keterangan : Kondisi KUA Kecamatan DAU 

 

Keterangan :Bapak Imam Muttaqin selaku kepala KUA Dau 
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Keterangan :Foto Wawancara di KUA Kecamatan Dau 
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Keterangan : Foto Wawancara di KUA Kecamatan Kepanjen 
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